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       
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat 
kepada orang-orang yang berbuat baik” (al-A‟raf: 56). 
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ABSTRAK 
 
Muhamad Shohib Al Jazuli, (133111377), Pembinaan Karakter Peduli 
Lingkungan di MAN Gondangrejo Kabupaten Karanganyar Tahun 2017. 
Skripsi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta 
 
Pembimbing  : Dra. Hj. Tasnim Muhammad, M.Ag. 
Kata Kunci : Pembinaan Karakter, Peduli Lingkungan 
 
Masalah penelitian ini adalah MAN Gondangrejo yang berperan penting 
dalam pendidikan agama merupakan sekolah rintisan adiwiyata menuju tingkat 
provinsi. Melaksanakan program adiwiyata bukan menjadi perkara yang mudah 
bagi madrasah. Karena program adiwiyata bertujuan menggerakkan seluruh warga 
madrasah supaya berpeduli lingkungan yang khusunya bagi siswa. Sehingga, 
banyak cara dan upaya yang dilakukan madrasah yaitu dengan membina karakter 
siswa berpeduli lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui 
bagaimana pembinaan karakter peduli lingkungan di MAN Gondangrejo Tahun 
2017. 
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Tempat penelitian dilaksanakan di MAN Gondangrejo berlokasi di Kabupaten 
Karanganyar, mulai bulan April-Juni 2017. Subjek penelitian adalah ketua 
koorndinator adiwiyata (peduli lingkungan). Informan penelitian ini adalah kepala 
madrasah, beberapa guru mapel dan siswa. Teknik pengumpulan data yang 
dipakai yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan 
data dengan menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Data yang 
terkumpul dianalisis dengan dengan model interaktif, meliputi: pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil data dan kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa MAN 
Gondangrejo melaksanakan program adiwiyata dengan melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang bersifat peduli lingkungan. Pelaksanaan pembinaan karakter peduli 
lingkungan terdiri atas: 1. Kegiatan sosialisasi peduli lingkungan secara langsung 
maupun tidak langsung; 2. Kegiatan-kegiatan MAN Gondangrejo berkaitan 
dengan peduli lingkungan berupa kegiatan di dalam pembelajaran dan di luar 
pembelajaran; 3. Sarana dan prasarana untuk menunjang pembinaan karakter 
peduli lingkungan meliputi, greenhouse, bank sampah, lingkungan taman di setiap 
kelas, tanaman-tanaman hias, kran air untuk penyiraman tanaman, biopori,  tong 
sampah organik dan non organik; 4. Adapun usaha madrasah dalam pembinaan 
karakter peduli lingkungan ialah dengan menggunakan: a. metode pembiasaan 
atau pengembangan diri; b. metode pengintegrasian mata pelajaran meliputi mapel 
tafsir ilmu tafsir, matematika, dan kesenian; c. metode keteladanan; d. metode 
nasehat dan pemberian perhatian; e. metode reward and punishment; 5. Kendala 
yang dihadapai pembinaan karakter peduli lingkungan meliputi kontinuitas 
kegiatan pembinaan karkter peduli lingkungan, kesadaran siswa berpeduli 
lingkungan, dan kesadaran guru dalam mematuhi peraturan yang sudah 
ditetapkan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Selama berabad-abad manusia terus berkembang, kemampuan manusia 
dalam mengelola sumber daya alam masih terbatas. Cara-carannya dalam 
mengelola alam tidak sampai merusak keseimbangan sistem lingkungan 
hidup.  
Lingkungan hidup merupakan anugerah Allah SWT yang wajib 
dilestarikan dan dikembangkan potensinya agar tetap menjadi sumber 
penunjang hidup bagi manusia dan makhluk hidup lainnya demi kelangsungan 
dan peningkatan kualitas hidup tersebut. Manusia dalam memenuhi kebutuhan 
hidup memerlukan sumber daya alam, yang berupa tanah, air, udara dan 
sumber daya lainnya.  
Sumber daya alam dikelola untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. 
Kebutuhan-kebutuhan yang semakin meningkat berdampak pada sumber daya 
alam. Hutan ditebang secara besar-besaran supaya memperoleh tanah untuk 
mendirikan bangunan-bangunan karena semakin banyak penduduk suatu 
daerah. Banyaknya penduduk akan mengganggu keseimbangan jika tidak 
dikelola sebaik-baiknya. Kurang terurusnya sampah-sampah berakibat pada 
kesehatan lingkungan sangat rendah. Jika timbul gangguan yang dibuat oleh 
manusia, maka pemulihan keseimbangan lingkungan hidup perlu diusahakan 
oleh manusia. 
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Dengan demikian perlu disadari bahwa sumber daya alam yang 
dibutuhkan manusia mempunyai keterbatasan. Oleh sebab itu, diperlukan 
pengelolaan sumber daya alam yang baik dan bijaksana karena lingkungan 
dan manusia mempunyai kaitan erat. Manusia bagian dari sistem lingkungan 
hidup yang melingkupinya (Emil Salim, 1983: 16). Sehingga aktivitas 
manusia ditentukan oleh keadaan lingkungan sekitar.  
Kerusakan sumber daya alam banyak disebabkan dari aktivitas manusia 
yang sudah difirmankan Allah dalam al-Qur‟an  surat ar-Rum ayat 41: 
                         
            
Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar)” (Depag RI, 1990: 647). 
 
Oleh karena itu, aktivitas manusia dilaksanakan dengan tujuan tidak 
merusak lingkungan tetapi melestarikan lingkungan. Manusia perlu menjaga 
kelestarian bumi serta isinya dengan memanfaatkan sebaik-baiknya, 
memakmurkan kehidupan di bumi, dan tidak berlebihan. Banyak peristiwa-
peristiwa pencemaran dan kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh 
aktivitas manusia. Misalnya pencemaran udara, pencemaran air, pencemaran 
tanah, serta kerusakan-kerusakan alam lainnya. Sehingga kerusakan yang 
diakibatkan oleh aktivitas manusia dapat menjadi kendala dalam kelangsungan 
hidup manusia ataupun masyarakat-masyarakat di berbagai daerah khususnya 
di Indonesia dalam jangka panjang.  
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Seperti yang diungkapkan Samsul Wahidin (2014: 185) bahwa kendala 
yang muncul dari masyarakat Indonesia dalam kaitannya dengan lingkungan 
hidup adalah: 
1. Budaya masayarakat, yaitu adanya karakter budaya masayarakat 
Indonesia terutama di Jawa yang cenderung penghindaran konflik 
dan kesepakatan, ekspresi langsung ketidaksetujuan, terutama 
dengan gagasan atau rencana pihak yang lebih tinggi tidak pernah 
terjadi. Keterusterangan menolak atau melawan, mengkritik 
langsung secara sosial tidak umum dan tidak dibenarkan. 
2. Moral masyarakat, yaitu sebagian masyarakat menganggap bahwa 
sumber daya alam yang diciptakan Allah Yang Maha Esa untuk 
manusia sehingga manusia berhak untuk mengeksploitasinya. 
Anggapan salah dari sebagian orang bahwa hari ini untuk dinikmati, 
hari kemudian biar dipikirkan nanti saja. 
3. Pendidikan masayarakat, yaitu tingkat pendidikan masyarakat 
Indonesia yang masih rendah mengakibatkan pengertian dan 
pemahaman pentingnya lingkungan hidup ikut rendah. 
4. Ekonomi masyarakat, yaitu bahwa Indonesia termasuk Negara 
berkembang. Masyarakatnya masih berpenghasilan rendah. Dengan 
keterbatasan ekonomi tersebut, maka masyarakat mengeksploitasi 
sebesar-besarnya lingkungan yang ada disekitarnya untuk memenuhi 
kebutuhannya. 
5. Teknologi, yaitu masih terbatasnya teknologi yang memadai yang 
dapat digunakan oleh masyarakat untuk pengelolaan lingkungan 
hidup dan biasanya memerlukan biaya yang mahal. 
 
Pelestarian lingkungan dilakukan dengan cara mengelola sumber daya 
alam sekaligus memelihara kelestarian untuk kehidupan yang lebih baik. 
Mengingat antara manusia, masyarakat dan alam sekitarnya terjalin hubungan 
timbal balik, maka hubungan tersebut perlu ditumbuhkan dan dibina secara 
selaras dengan lingkungan hidup. Dalam keadaan ini perlu tindakan dari 
pemerintah. Pemerintah berkewajiban mengupayakan masyarakat untuk peduli 
lingkungan seperti dalam Pasal 9 UULH yang menyatakan:  
“Pemerintah berkewajiban menumbuhkan dan mengembangkan 
kesadaran masyarakat akan tanggung jawabnya dalam mengelola 
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lingkungan hidup melalui penyuluhan, bimbingan, pendidikan dan 
penelitian tentang lingkungan hidup” (Koesnadi, 1995: 19). 
 
Salah satu upaya serius dalam membudayakan peduli lingkungan yaitu 
melalui dunia pendidikan, baik pendidikan formal maupun nonformal. 
Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang tersetruktur dan berjenjang 
yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidkan menengah, dan pendidikan 
tinggi (UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1, http://sindikker.dikti.go.id/dok/UU 
/UU20-2003-Sisdiknas.pdf, diakses tanggal 11 Maret 2017). Oleh karena itu, 
lembaga pendidikan menjadi tempat untuk menanamkan dan membina siswa-
siswi supaya mereka berbudaya peduli lingkungan.  
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3 dijelaskan bahwa: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta perdaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab” (http://sindikker.dikti.go.id 
/dok/UU/UU20-2003-Sisdiknas.pdf, diakses tanggal 11 Maret 2017). 
 
Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional di atas berkaitan 
dengan pembentukan karakter siswa. Untuk itu perlu adanya pendidikan 
karakter di setiap sekolah, karena di sekolah siswa dididik sekaligus 
dibiasakan untuk berperilaku baik terhadap sesama siswa, guru, masyarakat, 
maupun lingkungan. 
Siswa merupakan generasi penerus bangsa dalam berbagai bidang 
khususnya pelestarian terhadap lingkungan. Jika siswa dibiasakan untuk 
melestarikan lingkungan, maka pencemaran-pencemaran dan permasalahan-
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permasalahan lingkungan bisa dicegah. Pembiasaan ini akan berpengaruh baik 
terhadap karakter siswa. Dengan demikian perlu pembiasaan ataupun cara lain 
untuk kelangsungan pendidikan karakter yaitu dengan pembinaan karakter 
bagi siswa-siswi sebagai penerus bangsa akan peduli lingkungan.  
Pembinaan dalam pendidikan karakter bukanlah hal yang mudah, perlu 
ada warga sekolah sebagai pembina karakter yaitu guru. Karena guru dapat 
memberikan respon positif bagi siswa-siswi dalam pendidikan di sekolah. 
Menurut Djamarah guru adalah semua yang berwewenang dan bertanggung 
jawab untuk membimbing dan membina anak didik, baik secara individual 
maupun klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah (Akmal Hawi, 2013: 10). 
Untuk itu, guru tidak hanya mengajar, tetapi guru juga mendidik siswa. 
Sehingga, guru berperan penting dalam pendidikan karakter.  
Dalam mengatasi permasalahan-permasalahan lingkungan perlu 
tindakan dengan melakukan pembinaan karakter bagi siswa-siswi berpeduli 
lingkungan khususnya bagi tingkatan sekolah menengah atas atau sederajat 
(SMA/MA). Pada usia SMA/MA, siswa sudah dapat dibina, dibimbing, dan 
didik untuk melaksanakan tugas-tugas yang menuntut komitmen dan tanggung 
jawab dalam arti luas (Abuddi Nata, 2010: 176). Dengan diberi tugas dan 
tanggung jawab bagi siswa-siswi SMA/MA, proses pembinaan karakter peduli 
lingkungan akan berjalan lancar. 
Dari beberapa penjelasan di atas, peneliti mengambil lokasi Madrasah 
Aliyah Negeri Gondangrejo sebagai tempat penelitian yang bernafaskan Islam, 
tetapi madrasah tersebut merupakan salah satu madrasah yang berupaya 
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memberikan pelajaran penting tentang peduli terhadap lingkungan, karena 
MAN tersebut terpilih sebagai rintisan adiwiyata di tingkat provinsi. Dengan 
demikian, rintisan adiwiyata pada tingkat provinsi merupakan awal baik untuk 
meningkatkan kualitas madrasah berpeduli lingkungan (wawancara dengan 
kepala madrasah tanggal 28 April 2017). Untuk mencapai tujuan di tingkat 
provinsi perlu adanya usaha yang tidak mudah, jangka waktu yang panjang 
menjadikan salah satu tercapainya tujuan sekolah yang berpeduli lingkungan. 
Selain itu, MAN Gondangrejo memberikan kelebihan pada tata kelola 
lingkungan yang lebih terprogram. Program adiwiyata di MAN Gondangrejo 
diantaranya yaitu kebijakan yang berwawasan lingkungan, yang diuraikan 
dalam tujuan madrasah, yaitu mengembangkan potensi kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri 
berwawasan lingkungan dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Keberadaan 
salah satu tujuan madrasah tersebut menunjukkan sebuah upaya nyata 
madrasah dalam membina siswa yang berkarakter terhadap lingkungan. Selain 
itu ketersediaan fasilitas yang menunjang kegiatan adiwiyata meliputi green 
house, biopori, bank sampah, dan lingkungan bernuansa cinta alam. Fasilistas-
fasilitas tersbut bukan hanya didiamkan tanpa ada pemanfaatan, tetapi 
beberapa fasilats dimanfaatkan untuk mendukung  pembinaan karakter peduli 
lingkungan (wawancara dengan wakil kepala madrasah bidang sarpras dan 
observasi tanggal 18 Januari 2017).  
MAN Gondangrejo yang berlokasi di Kabupaten karanganyar 
merupakan lembaga pendidikan yang tidak hanya unggul dalam agama, tetapi 
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lembaga yang memberikan arah baru dalam dunia pendidikan untuk mengatasi 
permasalahan-permasalahan lingkungan. Kurangnya kesadaran pelestarian 
lingkungan merupakan salah satu akibat munculnya kerusakan alam. Tidaknya 
hanya kesadaran, spiritual manusia yang kurang tertanam juga merupakan 
faktor kerusakan lingkungan bahkan berakibat pada kerusakan moral. 
Dengan demikian, penjelasan mengenai MAN Gondangrejo 
memberikan dukungan bagi warga madrasah untuk melakukan gerakan peduli 
lingkungan. Khususnya gerakan dari guru untuk melakukan pembinaan bagi 
seluruh siswa di madrasah. Pembiasaan-pembiasaan bagi siswa untuk 
melakukan interaksi dengan lingkungan hidup akan memberikan keefektifan 
dalam pelaksanaan pembinaan karakter peduli lingkungan sehingga 
memungkinkan warga madrasah mencapai madrasah yang berpeduli 
lingkungan. 
Berdasarkan uraian di atas dan atas tinjauan pendidikan karakter 
memberikan gambaran peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pembinaan Karakter Peduli Lingkungan Di MAN Gondangrejo Tahun 
2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Setelah mengetahui latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasi permasalahan yang terjadi sebagai berikut: 
1. MAN Gondangrejo maju sebagai rintisan madrasah adiwiyata di tingkat 
provinsi. 
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2. Pembiasaan warga sekolah berpeduli lingkungan. 
3. Pemanfaatan fasilitas-fasilitas adiwiyata di MAN Gondangrejo. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk memfokuskan penelitian perlu adanya pembatasan masalah, 
sehingga permasalahan tidak meluas. Adapun pembatasan masalah dalam 
penelitian ini yaitu, penelitian hanya dilaksanakan di MAN Gondangrejo yang 
berlokasi di Kabupaten Karanganyar. Penelitian berkaitan dengan pembinaan 
karakter bagi siswa. Dalam pembinaan karakter dibatasi pada pembinaan 
karakter peduli lingkungan dalam program adiwiyata. Pihak madrasah yang 
diteliti adalah beberapa guru dan siswa di MAN Gondangrejo tahun 2017.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan masalah 
penelitian, yaitu:  
1. Bagaimana pembinaan karakter peduli lingkungan di MAN 
Gondangrejo Kabupaten Karanganyar tahun 2017? 
2. Apa saja kendala dalam pembinaan karakter peduli lingkungan di MAN 
Gondangrejo Kabupaten Karanganyar tahun 2017? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pembinaan karakter peduli lingkungan di 
MAN Gondangrejo Kabupaten Karanganyar tahun 2017. 
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2. Untuk mengetahui kendala dalam pembinaan karakter peduli 
lingkungan di MAN Gondangrejo Kabupaten Karanganyar tahun 2017. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 
dalam pendidikan agama Islam, khususnya dalam pembinaan karakter 
peduli lingkungan di sekolah. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat sebagai bahan 
kegiatan penelitian berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi lembaga pendidikan, khusus MAN Gondangrejo diharapkan 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan atau acuan dalam 
meningkatkan kualitas pembinaan karakter siswa peduli lingkungan 
yang telah dilakukan. 
b. Menambah ilmu dan wawasan bagi siswa tentang karakter peduli 
lingkungan.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Karakter 
a. Pengertian Karakter 
Karakter dapat dipahami sebagai kondisi rohaniah yang belum 
selesai (Saptono, 2011: 18). Jadi, karakter dapat dikembangkan 
maupun dilemahkan mutunya. 
Dalam Agus Wibowo (2012: 35) pengertian karakter pada 
Kemendiknas adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian 
seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai 
kebijakan, yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk 
cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. 
 
Ki Hadjar Dewantara memandang karakter sebagai watak atau 
budi pekerti, secara ringkas karakter adalah sebagai sifatnya jiwa 
manusia, mulai dari angan-angan hingga terjelma dalam tenaga (Agus 
Wibowo dan Sigit Purnama, 2013: 35). Sehingga, manusia mempunyai 
kehendak untuk mengekspresikan dirinya. Karakter manusia berupa 
kebebasan dan kemampuan untuk memilih dan selanjutnya melakukan 
atau meninggalkan (Maksudin, 2013: 6). Kebebasan berkehendak 
tersebut berasal dari potensi manusia atas kehendak diri sendiri. 
Zubaedi (2012: 66) mengatakan bahwa “potensi sangat tergantung dari 
cara pembentukan dan pembinaannya”. Jadi, jika pembinaan yang 
diberikan kepada siswa adalah positif, maka outputnya adalah karakter 
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baik, sebaliknya apabila pembinaannya negatif yang terbentuk adalah 
karakter buruk.  
Dalam hadis Nabi dalam buku shahih sunan Abu Daud jilid 3 
diterangkan hadis nomer 4799, bahwa dari Abu Darda‟, bahwasannya 
Nabi SAW bersabda:  
اَم ْنِمْ ْء  يَشُْْحْ  نِمِْناَزيِمْيِفُْلَق  َثأ ْسِْنُْْلُخ لاِْق  
”Tiada sesuatu yang lebih berat dalam timbangan seorang 
mukmin di hari kiamat kelak daripda akhlak yang mulia” (Al 
Bani, Shahih Sunan Abu Daud jilid 3: 310). 
 
Hadis diatas menerangkan betapa pentingnya karakter mulia 
atau karater baik. Orang mukmin yang mempunyai karakter mulia 
akan membantu dirinya diakhirat nanti, karena karakter mulia dapat 
memberatkan timbangan kebaikannya. Untuk itu, seseorang dianjurkan 
selalu berhubungan baik dengan Allah dan sesama makhlukNya, 
bahkan kepada alam sekalipun. Sehingga, hubungan baik antar sesama 
makhluk bisa terjaga tanpa merusak satu sama lain. 
Disisi lain, Aristoteles mendefinisikan karakter yang baik 
sebagai kehidupan dengan melakukan tindakan-tindakan yang benar 
sehubung dengan diri seseorang dengan orang lain (Marzuki, 2015: 
20). Jadi, karakter baik maupun buruk diukur sesuai dengan pandangan 
diri sendiri dan orang lain atau sesuai akal manusia.  
Dalam Islam, karakter baik diukur sesuai dengan al-Qur‟an dan 
hadist. Seorang muslim yang menjalankan perintah Allah dan 
menjauhi laranganNya sesuai al-Qur‟an dan hadist, maka dia beriman 
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dan mendapatkan pahala di mata Allah. Maka, Allah menciptakan 
Nabi Muhammad SAW untuk diteladani akhlaknya, karena karakter 
beliau jauh dari keburukan. Allah SWT berfirman mengenai beliau 
dalam al-Qur‟an surat al-Qalam ayat 4 yaitu: 
           
Artinya: “dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung” (Depag RI, 1990: 960). 
 
Ayat di atas menerangkan bahwa Nabi Muhammad berbudi 
pekerti luhur yang tercermin dari perilakunya. Beliau merupakan 
karunia Allah yang paling agung bagi manusia, karena perilaku 
mulianya adalah al-Qur‟an. Beliau selalu melaksankan perintah Allah 
dan menjauhi laranganNya (Al-Qarni Aidh, 2008: 389). Kata khuluq 
pada ayat tersebut diterjemahkan sebagai akhlak dan diartikan dengan 
budi pekerti dan kelakuan, maka akhlak mengandung pengertian 
akhlak terpuji dan akhlak tercela (Lajnah Pentasihan Mushaf Al-
Qur‟an, 2012: 32). Jadi, seorang muslim hendaknya belajar dari Nabi 
Muhammad SAW, karena perilakunya yang sudah mencerminkan 
kebaikan dalam Islam. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan, karakter adalah watak, 
tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang secara alamiah yang 
diwujudkan dalam sebuah perilaku yang digunakan sebagai landasan 
cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. Karakter tersebut bisa 
berupa karakter baik maupun buruk. Oleh karena itu, setiap manusia 
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yang berkarakter senantiasa didasarkan pada dua pilihan, dan pilihan 
itu akan dipertanggungjawabkan di hadapan manusia dan Allah SWT. 
b. Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter adalah usaha yang disengaja untuk 
mengembangkan karakter yang baik berdasarkan nilai-nilai inti yang 
baik untuk individu dan baik untuk masyarakat (Agus Wibowo dan 
Sigit Prasmana, 2013: 38). Jadi, untuk mendukung perkembangan 
karakter siswa perlu melibatkan seluruh komponen di sekolah.  
Pendidikan karakter merupakan usaha sadar yang dilakukan 
untuk mengembangkan karakter yang baik berlandaskan pada 
kebijakan inti secara objektif baik bagi individu (Saptono, 2011: 23). 
Selain itu, pendidikan karakter adalah proses pembudayaan dan 
pemberdayaan nilai-nilai luhur dalam lingkungan suatu pendidikan, 
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat (Zubaedi, 2012: 17).  
Dari beberapa pengertian diatas, pendidikan karakter adalah 
sebuah usaha dalam proses pendidikan untuk mengembangkan 
karakter yang baik sehingga bisa melekat pada diri siswa/anak didik 
untuk melaksanakan dan membudayakan nilai-nilai kebaikan. Dalam 
Islam, nilai-nilai tersebut didasarkan pada ajaran Islam yang akan 
menghasilkan karakter mulia. Hal ini, akan terwujud jika sesuai 
dengan akidah dan syari‟ah. Seperti ungkapan Marzuki (2015: 23), 
“karakter mulia merupakan hasil dari penerapan syari‟ah (ibadah dan 
muamalah) yang dilandasi oleh akidah yang kokoh”. Dengan 
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demikian, seseorang akan memiliki kebijakan-kebijakan sebagai 
pedoman untuk mengarahkan perilaku sehari-hari yang baik atau 
karakter mulia. Maka dalam pendidikan, seorang guru berkewajiban 
untuk mengembangkan dan mengarahkan karakter siswa menjadi 
karakter mulia melalui pendidikan karakter di sekolah maupun di luar 
sekolah. 
Proses internalisasi karakter mulia (good character), menurut 
Lickona dalam Agus Wibowo (2013: 12) melalui tiga tahapan penting, 
yaitu: pertama, siswa memiliki pengetahuan tentang kebaikan (moral 
knowling), kedua, dari pengetahuan tentang kebaikan itu akan timbul 
niat atau komitmen siswa terhadap kebaikan (moral feeling), dan 
ketiga, setelah siswa memiliki niat tentang kebaikan, mereka akan 
melakukan kebaikan (moral behavior). Dengan demikian, karakter 
mulia akan tercapai jika tahapan-tahapan tersebut terlaksana di sekolah 
maupun luar sekolah. 
c. Tujuan Pendidikan Karakter 
Tujuan pendidikan karakter adalah penanaman nilai dalam diri 
siswa dan pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih menghargai 
kebebasan individu (Jamal Ma‟mur Asmani: 2012: 42). Dilain hal, 
tujuan pendidikan karakter adalah merubah manusia menjadi lebih 
baik dalam pengetahuan, sikap, dan ketrampilan (Abdul Majid dan 
Dian Andayani, 2011: 30). Selain itu, karakter perlu didasarkan pada 
diri siswa supaya mempertajam visi hidup yang akan diraih lewat 
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proses pembentukan diri. Jadi, tujuan pendidikan karakter adalah 
menjadikan manusia berpengetahuan, bersikap, dan berketrampilan 
yang baik, sehingga dapat hidup bersama maupun individual dalam 
masyarakat. 
Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan dari Aisyah dalam buku 
shahih sunan Abu Daud hadis nomer 4798, beliau mendengar bahwa 
Nabi SAW bersabda: 
ِْمْ  ؤُملاَّْنِإَّْصلاَْةََجرَدِْه ِقُلُخِْن  سُحِبُْكِر  د َُيلَْنِْمِئاَقلاِْمِئا  
“Seseungguhnya seorang mukmin dengan berbudi pekerti yang 
baik dapat mencapai derajat orang yang senantiasa berpuasa dan 
mengerjakan shalat pada malam harinya” (Al Bani, Shahih 
Sunan Abu Daud jilid 3: 310). 
 
Dari hadis diatas, dapat diketahui bahwa seorang mukmin yang 
berbudi pekerti baik akan mempunyai derajat yang tinggi. Untuk 
mempunyai budi pekerti yang baik sesuai dengan perintah-perintah 
Allah. Sehingga, manusia perlu melakukan perilaku-perilaku yang baik 
terhadap Allah maupun sesama makhluk hidup. Perilaku-perilaku 
tersebut akan membawa manusia mempunyai derajat seperti derajatnya 
orang yang berpuasa dan mengerjakan shalat malam. Jadi, dari hadis 
diatas, tujuan pendidikan karakter adalah mencapai manusia yang 
mempunyai derajat yang tinggi. 
Pendidikan karakter di lembaga mengarah pada pembentukan 
budaya sekolah (Jamal Ma‟mur Asmani: 2012: 43). Budaya-budaya 
tersebut melalui nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan 
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sehari-hari, dan simbol-simbol yang dipraktikan oleh semua warga 
sekolah dan masyarakat sekitar. 
d. Nilai-nilai dan Indikator Karakter  
Terdapat 18 nilai-nilai karakter dan indikatornya yang bersumber dari 
kemendiknas dalam Agus Wibowo (2012: 100-104), yaitu: 
Nilai Indikator Sekolah Indikator Kelas 
Religius  Merayakan hari-hari 
besar keagamaan 
 Memilki fasilitas yang 
dapat digunakan 
untuk beribadah 
 Memberi kesempatan 
kepada semua peserta 
didik untuk 
melaksanakan ibadah 
 Berdoa sebelum dan 
sesudah pelajaran 
 Memberi kesempatan 
kepada semua peserta 
didik untuk 
melaksanakan ibadah 
Jujur  Menyediakan fasilitas 
tempat temuan barang 
hilang 
 Transparansi laporan 
keuangan dan 
penilaian sekolah 
secara berkala 
 Menyediakan kantin 
kejujuran 
 Menyediakan kotak 
saran dan pengaduan 
 Larangan membawa 
fasilitas komunikasi 
pada saat ulangan atau 
ujian 
 Menyediakan fasilitas 
tempat temuan barang 
hilang 
 Tempat pengumuman 
barang temuan atau 
hilang 
 Transparansi laporan 
keuangan dan penilaian 
kelas secara berkala 
 Larangan menyontek 
Toleransi  Menghargai dan 
memberikan 
perlakuan yang sama 
terhadap seluruh 
warga sekolah tanpa 
membedakan suku, 
agama, ras, golongan, 
status sosial, status 
ekonomi, dan 
kemampuan khas 
 Memberikan pelayanan 
yang sama terhadap 
warga kelas tanpa 
membedakan suku, 
agama, ras, golongan, 
status sosial, dan status 
ekonomi 
 Memberikan pelayanan 
terhadap anak 
berkebutuhan khusus 
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 Memberikan 
perlakuan yang sama 
terhadap stakeholder 
tanpa membedakan 
suku, agama, ras, 
golongan, status sosial 
dan ekonomi 
 Bekerja dalam 
kelompok yang berbeda 
Disiplin  Memiliki catatan 
kehadiran  
 Memberikan 
penghargaan kepada 
warga sekolah yang 
disiplin 
 Memiliki tata tertib 
sekolah 
 Membiasakan warga 
sekolah untuk 
berdisiplin 
 Menegakkan aturan 
dengan memberikan 
sanksi secara adil bagi 
pelanggaran tata tertib 
sekolah 
 Menyediakan 
peralatan praktik 
sesuai program studi 
keahlian (SMK) 
 
 Membiasakan hadir 
tepat waktu 
 Membisakan mematuhi 
aturan  
 Menggunakan pakaian 
praktik sesuai dengan 
program studi keahlian 
(SMK) 
 Penyimpanan dan 
pengeluaran alat dan 
bahan (sesuai program 
studi keahlian) (SMK) 
Kerja Keras  Menciptakan suasana 
kompetensi yang 
sehat  
 Menciptakan suasana 
sekolah yang 
menantang dengan 
memacu untuk 
bekerja keras 
 Memiliki pajangan 
tentang slogan atau 
motto tentang kerja 
 Menciptakan suasana 
kompetensi yang sehat  
 Menciptakan kondisi 
etos kerja, pantang 
menyerah, dan daya 
tahan belajar 
 Memiliki pajangan 
slogan atau motto 
tentang giat bekerja dan 
belajar 
Kreatif  Menciptakana situasi 
yang menumbuhkan 
daya pikir dan 
bertindak kreatif 
 Menciptakan situasi 
belajar yang bisa 
menumbuhkan daya 
pikir tindak kreatif 
 Pemberian tugas yang 
menantang munculnya 
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karya-karya baru baik 
yang autentik maupun 
modifikasi 
Mandiri  Menciptakan situasi 
sekolah yang 
membangun 
kemandirian peserta 
didik 
 Menciptakan suasana 
kelas yang memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bekerja mandiri 
Demokratis  Melibatkan warga 
sekolah dalam setiap 
pengambilan 
keputusan  
 Menciptakan suasana 
sekolah yang 
menerima perbedaan  
 Pemilihan 
kepengurusan OSIS 
secara terbuka 
 Mengambil keputusan 
kelas secara bersama 
melalui musyawarah 
dan mufakat 
 Pemilihan kepengurusan 
kelas secara terbuka  
 Seluruh produk 
kebijakan melalui 
musyawarah dan 
mufakat 
 Mengimplementasikan 
model-model 
pembelajaran yang 
dialogis dan interkatif 
Rasa Ingin 
Tahu 
 Menyediakan media 
komunikasi atau 
informasi (media 
cetak atau media 
elekronik) untuk 
berekspresi bagi 
warga sekolah 
 Memfasilitasi warga 
sekolah untuk 
bereksplorasi dalam 
pendidikan, ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, dan budaya 
 Menciptakan suasana 
kelas yang mengandung 
rasa ingin tahu  
 Eksplorasi lingkungan 
secara terprogram 
 Tersedia media 
komunikasi atau 
informasi (media cetak 
atau media elektronik) 
Semangat 
Kebangsaan 
 Melakukan upacara 
rutin sekolah  
 Melakukan upacara 
hari-hari besar 
nasional 
 Menyelenggarakan 
peringatan hari 
kepahlawanan 
nasional 
 Memiliki program 
 Bekerja sama dengan 
teman sekelas yang 
berbeda suku, etnis, 
status sosial-ekonomi 
 Mendiskusikan hari-hari 
besar nasional 
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melakukan kunjungan 
ke tempat bersejarah  
 Mengikuti lomba 
pada hari besar 
nasional 
Cinta Tanah 
Air 
 Menggunakan produk 
buatan dalam negeri 
 Menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik 
dan benar 
 Memajangkan foto 
presiden dan wakil 
presiden, bendera 
Negara, lambang 
Negara, peta Indonesia, 
gambar kehidupan 
masyarakat fisik, sosial, 
budaya, ekonomi, dan 
politik bangsa 
 Menyediakan informasi 
(dari sumber cetak, 
elektronik) tentang 
kekayaan alam dan 
budaya Indonesia 
 Mengunakan produk 
buatan dalam negeri 
Menghargai 
Prestasi 
 Memberikan 
penghargaan atas 
hasil prestasi kepada 
warga sekolah 
 Memajang tanda-
tanda penghargaan 
prestasi 
 Memberikan 
penghargaan atas hasil 
karya peserta didik 
 Memajang tanda-tanda 
penghargaan prestasi 
 Menciptakan suasana 
pembelajaran untuk 
memotivasi peserta 
didik berprestasi 
Bersahabat/ 
Komunikatif 
 Suasana sekolah yang 
memudahkan 
terjadinya interkasi 
antarwarga sekolah 
 Berkomunikasi 
dengan bahasa yang 
santun 
 Saling menghargai 
dan menjaga 
kehormatan 
 Pergaulan dengan 
cinta kasih dan rela 
berkorban 
 Pengaturan kelas yang 
memudahkan terjadinya 
interaksi pesrta didik 
 Pembelajaran yang 
dialogis 
 Guru mendengarkan 
keluhan-keluhan pesrta 
didik 
 Dalam berkomunikasi, 
guru tidak menjaga 
jarak dengan peserta 
didik 
Cinta Damai  Menciptakan sekolah 
dan bekerja yang 
 Menciptakan suasana 
kelas yang damai 
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nyaman, tentram, dan 
harmonis 
 Membiasakan 
perilaku warga 
sekolah yang anti 
kekerasan 
 Membiasakan 
perilaku warga 
sekolah yang tidak 
bias gender 
 Perilaku seluruh 
warga sekolah yang 
penuh kasih sayang 
 Membiasakan perilaku 
warga sekolah yang anti 
kekerasan 
 Pembelajaran yang tidak 
bias gender 
 Kekerabatan di kelas 
yang penuh kasih 
sayang 
Gemar 
Membaca 
 Program wajib baca 
 Frekuensi kunjungan 
perpustakaan 
 Menyediakan fasilitas 
dan suasana 
menyenangkan untuk 
membaca 
 Daftar buku atau tulisan 
yang dibaca peserta 
didik 
 Frekuensi kunjungan 
perpustakaan 
 Saling tukar bacaan 
 Pembelajarang yang 
memotivasi anak 
menggunakan referensi 
Peduli 
lingkungan 
 Pembiasaan 
memelihara 
kebersihan dan 
kelestarian 
lingkungan sekolah 
 Tersedia tempat 
pembuangan sampah 
dan tempat cuci 
tangan 
 Menyediakan kamar 
mandi dan air bersih 
 Pembiasaan hemat 
energi 
 Membuat biopori di 
area sekolah 
 Membangun saluran 
pembuangan air 
limbah dengan baik 
 Melakukan 
pembiasaan 
memisahkan jenis 
sampah organik dan 
anorganik 
 Memelihara lingkungan 
kelas 
 Tersedia tempat 
pembuangan sampah di 
dalam kelas 
 Pembiasaan hemat 
energi 
 Memasang stiker 
perintah mematikan 
lampu dan menutup 
kran air pada setiap 
ruangan apabila selesai 
digunakan (SMK) 
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 Penugasan pembuatan 
kompos dari sampah 
organik 
 Penanganan limbah 
hasil praktik (SMK) 
 Menyediakan 
peralatan kebersihan 
 Membuat tandon 
penyimpan air 
memprogramkan cinta 
bersih lingkungan 
Peduli 
Sosial 
 Memfasilitsai 
kegiatan bersifat 
sosial 
 Melakukan aksi sosial 
 Menyediakan fasilitas 
untuk menyumbang 
 Berempati kepada 
sesama teman sekelas 
 Melakukan aksi sosial 
 Membangun kerukunan 
warga kelas 
Tanggung 
Jawab 
 Membuat laporan 
setiap kegiatan yang 
dilakukan dalam 
bentuk lisan maupun 
tertulis 
 Melakukan tugas 
tanpa disuruh 
 Menunjukkan 
prakarsa untuk 
mengatasi masalah 
dalam lingkungan 
terdekat 
 Menghindari 
kecurangan dalam 
pelaksanaan tugas 
 Pelaksanaan tugas piket 
secara teratur peran 
serta aktif dalam 
kegiatan sekolah  
 Mengajukan usul 
pemecahan masalah 
 
e. Peran Guru dalam Pendidikan Karakter 
Guru atau pendidik memiliki tanggung jawab besar dalam 
menghasilkan generasi yang berkarakter, berbudaya, dan bermoral. 
Guru merupakan contoh bagi siswa dan memiliki peran yang sangat 
besar dalam pendidikan karakter siswa. Adapun empat peran utama 
guru dalam pendidikan karakter. Peran tersebut yaitu keteladanan, 
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inspirator, motivator, dinamisator, dan evaluator (Jamal Ma‟mur 
Asmani, 2012: 74-82). 
1) Keteladanan 
Keteladaan guru sangat penting terhadap efektivitas 
pendidikan karakter. Keteladanan yang dibutuhkan guru berupa 
konsistesi dalam menjalankan berbagai hal, baik hubungan 
dengan Allah maupun sesama manusia. Seperti menjalankan 
perintah agama dan menjauhi larangan-larangannya, peduli 
terhadap nasib orang-orang, berjuang dalam meraih prestasi 
secara individu dan sosial, ketahanan dalam menghadapai 
tantangan, serta kecepatan dalam bergerak dan beraktualisasi. 
2) Inspirator 
Seorang guru diharapkan mampu membangkitkan semangat 
untuk maju dengan menggerakkan segala potensi yang dimiliki 
untuk meraih prestasi bagi diri dan orang lain. Guru mampu 
membangkitkan semangat, karena pernah merasakan kegagalan 
dan bangkit dalam meraih prestasi dan kesuksesan yang luar 
biasa. Jika setiap guru mampu menjadi sosok inspirator di 
sekolahan dengan berperilaku baik seperti seorang guru yang 
selalu melakukan shalat berjamaah, merapikan tanaman, memulai 
pelajaran dengan basmalah, maka siswa yang melihat bisa 
menginspirasi bagi diri sendiri maupun orang lain.  
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3) Motivator 
Guru dikatan sebagai motivator jika guru mampu 
membangkitkan spirit, etos kerja, dan potensi yang luar biasa 
dalam diri siswa. Setiap siswa mempunyai kepandaian, yang 
mempunyai bakat spesifik dan berbeda-beda. Menghadirkan 
biografi tokoh seperti para Nabi dengan memberikan semangat 
kata-kata yang menggugah dalam mendidik merupakan salah satu 
cara untuk memotivasi siswa.  
4) Dinamisator 
Guru tidak hanya mendorong gerbong ke arah tujuan 
dengan kecepatan, kecerdasan, dan kearifan yang  tinggi. Dalam 
konteks sosial, dinamisator lebih efektif menggunakan organisasi. 
OSIS, pramuka, dan organisasi yang lain dimanfaatkan untuk 
menarik gerbong secara masif dan ekslatif. Selain itu, menjadi 
guru dinamisator diharapkan mempunyai kempuan yang sinergi 
antara intelektual, emosional, dan spiritual sehingga mampu 
menahan setiap serangan yang menghalangi. 
5) Evaluator  
Guru selalu mengevaluasi baik dalam pembelajaran 
maupun perilaku dalam proses mendidik siswa. Dalam suasana 
evaluasi, dibutuhkan suasana kekeluargaan yang menekankan 
kebersamaan, kekompakan, dan kemajuan. Sehingga, kritik dan 
masukan positif dan kontruktif yang sangat dibutuhkan. 
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2. Pembinaan Karakter  
Pembinaan adalah proses, cara, perbuatan membina, pembaharuan, 
penyempurnaan, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara 
efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, 2002: 152). Disisi lain, pembinaan menekankan 
manusia pada segi praktis, pengembangan sikap, kemampuan dan 
kecakapan (Akmal Hawi, 2013: 85). Sedangkan pembinaan menurut 
Djauharah (2007: 71) adalah suatu usaha yang dilakukan untuk dapat 
mengarahkan anak agar mencapai kesadaran. Zakiyah Daradjat (1970: 56) 
juga menjelaskan pengertian pembinaan adalah suatu proses belajar 
mengajar yang dilaksanakan melalui pendidikan, baik yang bersifat formal 
maupun informal (keluarga atau masyarakat).  
Beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembinaan adalah suatu proses kegiatan dalam pendidikan yang dilakukan 
secara efektif dan efisien. Dengan sebuah proses kegiatan tersebut 
menjadikan anak terbiasa dalam berbuat, sehingga tercapainya kesadaran 
anak. Sedangkan pengertian karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau 
kepribadian sesorang secara alamiah yang diwujudkan dalam sebuah 
perilaku tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan secara 
mendalam.  
Dari pengertian pembinaan dan karakter dapat disimpulkan bahwa 
pembinaan karakter adalah suatu proses dalam pendidikan dengan 
mengusahakan pengembangan dan penyempurnaan kepribadian secara 
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efektif dan efisien untuk menjadikan siswa berkepribadian baik secara 
sadar. 
Dalam melaksanakan pembinaan karakter bagi siswa perlu adanya 
sebuah cara. Cara disebut juga sebagai metode. Metode berasal dari bahasa 
yunani yang berarti cara atau jalan (Erwati Aziz, 2003: 79). Marzuki 
(2015: 112-113) menyimpulkan enam metode dalam pembinaan karakter 
siswa di sekolah diantaranya metode langsung dan tidak langsung, melalui 
mata pelajaran tersendiri dan terintegrasi dalam semua mata pelajaran, 
melalui kegiatan-kegiatan di luar mata pelajaran yaitu pembiasaan-
pembiasaan atau pengembangan diri, melalui metode keteladanan (uswah 
hasanah), melalui nasehat-nasehat dan memberi perhatian, metode reward 
dan punishment. 
a. Metode langsung dan tidak langsung 
Metode langsung berarti menyampaikan pendidikan karakter 
dilakukan secara langsung dengan memberikan materi-materi akhlak 
mulia dari sumbernya (Marzuki, 2015: 112). Seperti, siswa diajak 
langsung dalam proses merawat tanaman, pemupukan, proses 
pengolahan sampah, sehingga siswa langsung berinteraksi dengan alat 
atau medianya. 
Sementara itu, metode tidak langsung adalah pembinaan 
karakter yang membutuhkan perantara dalam proses pembinaan 
karakter, yaitu bisa melalui cerita-cerita dari orang terdahulu, biografi-
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biografi tokoh, ataupun lainnya yang mengandung karakter mulia 
dengan harapan dapat diambil hikmahnya oleh siswa. 
b. Melalui mata pelajaran tersendiri dan terintegrasi dalam semua mata 
pelajaran 
Melalui mata pelajaran tersendiri, seperti Pendidikan Agama 
(PAI) dan Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn). Sementara itu, 
terintegrasi ke dalam semua mata pelajaran, maksudnya nilai-nilai 
karakter seperti peduli lingkungan dimasukkan dalam materi-materi 
pelajaran PAI maupun umum.  
c. Melalui kegiatan-kegiatan di luar mata pelajaran, yaitu pembiasaan-
pembiasaan atau pengembangan diri 
Pembinaan karakter siswa melalui semua kegiatan di luar mata 
pelajaran seperti kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler maupun organisasi. 
Pembinaan tersebut berupa pembiasaan nilai-nilai karakter yang ada di 
dalamnya seperti melalui kegiatan pramuka, OSIS, PMR dan 
ekstrakulikuler yang lain. 
d. Melalui metode keteladanan (uswah hasanah) 
Keteladanan di sekolah diperankan oleh kepala sekolah, guru, 
dan karyawan sekolah. Metode ini efektif untuk pembinaan karakter 
siswa di sekolah, karena seluruh warga sekolah khususnya guru 
merupakan tokoh yang inspiratif bagi siswanya. Sehingga siswanya 
akan meniru ataupun mengikuti perilaku dan perkataan guru. 
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Oleh karena itu, filosof-filosof Islam mengharapkan dari setiap 
guru supaya mereka itu berhias dengan akhlak yang baik, mulia dan 
menghindari setiap yang tercela (Al-Abrasy, 1993: 108). 
e. Melalui nasehat-nasehat dan memberi perhatian 
Para guru selalu memberikan nasihat-nasihat dan perhatian 
khusus kepada para siswa dalam rangka pembinaan karakter. Nasehat-
nasehat guru merupakan motivasi bagi siswa untuk memiliki 
komitmen berupa nilai-nilai karakter baik yang perlu diterapkan. 
Perhatian guru lebih melekat pada diri siswa jika diterapkan dengan 
diikuti nasehat-nasehat mulia. 
f. Metode reward dan punishment 
Metode reward adalah pemberian hadiah sebagai penghargaan 
kepada siswa supaya termotivasi berbuat baik atau berakhlak mulia. 
Sedangkan metode punishment adalah pemberian sanksi sebagai 
hukuman bagi siswa supaya tidak berani berbuat jahat (berperilaku 
buruk atau melanggar peraturan yang berlaku) di sekolah maupun di 
luar sekolah. 
Metode-metode di atas dapat diterapkan secara bersamaan di sekolah  
dan didukung oleh pihak-pihak terkait. Pihak-pihak tesebut adalah seluruh 
warga sekolah, tetapi yang sering berinteraksi langsung dengan siswa adalah 
guru. Pembinaan karakter juga perlu strategi-strategi yang dapat dilakukan 
guru, yaitu ada sembilan strategi yang sebaiknya dilakukan guru (Saptono, 
2011: 27). Strategi-strategi tersebut adalah sebagai berikut: 
28 
 
 
 
a. Bertindak sebagai sosok yang peduli, model, dan mentor. Dalam hal 
ini, guru memperlakukan siswa dengan kasih dan hormat, memberikan 
contoh yang baik, mendorong perilaku sosial, dan memperbaiki 
perilaku yang merusak. 
b. Menciptakan komunitas moral di kelas. Guru membantu siswa untuk 
saling mengenal satu sama lain, hormat dan saling memperhatikan satu 
sama lain, serta merasa dihargai sebagai anggota kelompok. 
c. Mempraktikan disiplin moral. Guru menciptakan dan menegakkan 
aturan sebagai kesempatan untuk membantu pengembangan alasan-
alasan moral, kontrol diri, dan penghargaan kepada orang lain pada 
umumnya. 
d. Menciptakan lingkungan kelas yang demokratis. Guru melibatkan 
siswa dalam pembuatan keputusan dan membagi tanggung jawab 
dalam menjadikan kelas sebagai tempat yang baik untuk berkembang 
dan belajar. 
e. Mengajarkan nilai-nilai melalui kurikulum. Guru menggunakan mata 
pelajaran akademis sebgai sarana untuk mempelajari isu-isu etis. 
f. Menggunakan pembelajaran kooperatif. Guru mengajar siswa 
mengenai sikap dan berbagai ketrampilan untuk saling membantu satu 
sama lain dan bekerja sama. 
g. Membangun “kepekaan nurani”. Membantu siswa mengembangkan 
tanggung jawab akademis dan menghargai pentingnya belajar dan 
bekerja.  
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h. Mendorong refleksi moral, melalui membaca, menulis, berdiskusi, 
berlatih membuat keputusan, dan berdebat. 
i. Mengajarkan resolusi konflik, sehingga murid memiliki kapasitas dan 
komitmen untuk menyelesaikan konflik secara adil dan wajar, dengan 
cara-cara tanpa kekerasan. 
3. Peduli lingkungan  
a. Peduli lingkungan dalam Islam 
Peduli mengandung arti mengindahkan, memperhatikan 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002: 841). Dalam Ensiklopedia 
Indonesia jilid IV menyebutkan bahwa lingkungan itu meliput 
lingkungan mati (fisik) dan lingkungan hidup (biotic) (Erwati Aziz, 
2013: 14). Tetapi yang dimaksud lingkungan adalah segala sesuatu 
yang ada di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, 
maupun benda-benda tak bernyawa (Alim, 2011: 157). Disimpulkan 
bahwa peduli lingkungan adalah suatu sikap memperhatikan dan 
mengindahkan segala sesuatu yang ada di lingkungan sekitar manusia 
baik lingkungan mati maupun lingkungan hidup untuk menjaga 
kelestarian lingkungan.  
Dalam Islam, peduli lingkungan ataupun pelestarian terhadap 
lingkungan berawal dari penyerahan amanah kepada manusia. 
Kemampuan atas potensi manusia menyebabkan manusia lebih 
mampu memikul amanah Allah (Emil Salim, 1983: 69). Sehingga, 
diciptakan manusia di bumi ini adalah untuk menjadi abdullah dan 
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khalifatullah. Manusia diharapkan menjaga dan saling kasih sayang 
dengan seluruh potensinya yang baik terhadap makhluk Allah. 
Dengan demikian, manusia dapat memimpin dan mengelola seluruh 
alam tanpa merugikan makhluk lain. Oleh karena itu, manusia diminta 
agar senantiasa berperilaku baik terhadap semua makhluk Allah 
seperti sesama manusia, hewan, maupun alam dan dilarang untuk 
merusaknya.  
Dalam al-Qur‟an surat al-Qashash ayat 77 dijelaskan: 
                
                      
             
Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 
kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan 
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (Depag RI, 
1990: 623) 
 
Dalam tafsir Ibnu Katsir, ayat diatas menerangkan bahwa 
manusia diperintahkan untuk menggunakan apa yang telah 
dianugerhakan Allah bagi manusia berupa harta yang melimpah dan 
kenikmatan yang panjang dalam berbuat taat kepada Allah serta 
betaqarrub kepadaNya dengan berbagai amal-amal yang dapat 
menghasilkan pahala di dunia dan akhirat. Manusia diperbolehkan 
menikmati kenikmatan di dunia berupa makan, minum, pakaian, 
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tempat tinggal dan pernikahan. Sehingga ciptaan Allah mempunyai 
hak masing-masing. Maka dalam memberikan hak setiap sesuatu 
sesuai haknya. Allah memerintahkan untuk selalu berbuat baik kepada 
makhlukNya sebagaimana Dia berbuat baik kepada manusia, karena 
Allah tidak menyukai manusia yang berbuat kerusakan (Syaikh 
Abdullah, 2012: 127).  
Dalam memanfaatkan ciptaan Allah itu tidak boleh sampai 
menjadi merusak hak ciptaanNya. Memanfaatkan alam seperti pohon 
yang dijadikan sebagai bangunan, bahan kertas, pembuatan kerajinan-
kerijinan, itu semua memruapakan kenikmatan yang Allah berikan, 
tetapi pohon tersebut juga mempunyai hak. Hak pohon tersebut 
diantaranya adalah sebagai penghasil oksigen untuk kebutuhan 
bernafas manusia, menyerap karbondioksida yang dihasikan asap 
kendaraan, akarnya menahan tanah supaya tidak terjadi tanah longsor, 
dan lainya. Dengan adanya hak pohon tersebut, manusia dilarang 
untuk memanfaatkan yang dapat menghilangkan hak pohon, tidak 
hanya pohon tetapi juga ciptaan Allah yang lain. 
Semua makhluk Allah SWT di muka bumi ini bertasbih 
kepada Allah dan melakukan amaliah dengan cara-caranya sendiri 
(Fachruddin Majeri Mangunjaya, 2014: 29). Dengan bertasbihnya 
makhluk Allah SWT khusunya tumbuhan, maka tumbuhan tersebut 
tidak boleh dirusak ataupun dipotong tanpa alasan yang bijak, tetapi 
tumbuhan sebaiknya dirawat sebaik mungkin.  
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Kata fasad dalam al-Qur‟an bermakna al-jadb 
(ketidaksuburan, kegersangan, kelaparan, peceklik) yang muncul 
akibat berhentinya hujan atau bencana alam yang dapat 
membinasahkan tumbuhan dan hewan (Hisham Thalbah, 2008: 37). 
Para ulama kontemporer memahami kata fasad dalam arti luas adalah 
kerusakan lingkungan karena kaitannya dengan laut dan udara (Depag 
RI, 2010: 515). Tidak hanya laut dan udara, tetapi darat juga termasuk 
bagian dari lingkungan. Hisham Thalbah juga mengatakan “fasad 
(kerusakan) itu ada beberapa macam: kerusakan moral dan kerusakan 
lingkungan” (Hisham Thalbah, 2008: 37).  
Dari beberapa penjelasan kata fasad diatas, dapat disimpulkan 
bahwa kerusakan-kerusakan di bumi itu terdapat dua sebab yaitu 
sebab alam dan sebab tangan manusia. Kerusakan yang disebabkan 
manusia berakibat pada perubahan kehidupan makhluk hidup, seperti 
pencemaran air dan udara yang diakibatkan limbah pabrik sehingga 
manusia perlu sumber air yang tidak tercemar untuk kelangsungan 
hidup bahkan hewan dan tumbuhan akan mati ketika meminum dan 
menyerap air limbah. Udara yang tercemar limbah berakibat hewan 
dan tumbuhan mati sehingga terjadi bencana alam seperti tanah 
longsor, gempa bumi, iklim tidak teratur. Jadi, untuk menangani 
kerusakan-kerusakan tersebut khusunya kerusakan lingkungan, perlu 
adanya usaha manusia dalam berperilaku peduli terhadap lingkungan 
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supaya kerusakan lingkungan tidak menimbulkan bencana alam yang 
besar.  
Dalam Muhammad Alim (2011: 158), seseorang tidak 
dibenarkan mengambil buah, atau memetik bunga sebelum mekar, 
karena hal ini berarti tidak memberi kesempatan kepada makhluk 
untuk mencapai tujuan penciptanya. Ini berarti, manusia dituntut dapat 
menghormati proses-proses yang sedang berjalan, dan terhadap semua 
proses yang sedang terjadi. Dengan demikian akan mengantarkan 
manusia bertanggung jawab, sehingga manusia tidak melakukan 
kerusakan. 
Terdapat dua hal pokok yang berkenaan dengan lingkungan 
hidup yang diungkapkan Erwati Aziz (2013: 47-60), Pertama, Sumber 
daya, dan kedua bimbingan mengelola alam. 
a. Sumber daya 
Sumber daya disini adalah segala sesuatu dari lingkungan 
yang dibutuhkan oleh manusia untuk kelangsungan hidupnya. 
Secara garis besar, ada tiga jenis sumber daya, yaitu sumber daya 
alami, sumber daya hewani, dan sumber daya nabati. Sumber 
daya tersebut diciptakan supaya dimanfaatkan manusia sebaik 
mungkin. 
Erwati Aziz (2013: 53) mengatakan “hubungan antara 
manusia dengan sub–sub sistem dari sistem lingkungan hidup 
saling berkaitan”. Sub-sub sistem tersebut merupakan sumber 
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daya yang dibutuhkan manusia, seperti: air, tanah, udara, hewan, 
dan tumbuh-tumbuhan.  Jika salah satu sub rusak, maka sub yang 
lain akan terganggu dan akan menghancurkan keseluruhan sistem 
kehidupan. 
b. Bimbingan dalam mengelola Alam 
Allah menciptakan seluruh sumber daya di alam raya 
merupakan perwujudan dari kasih sayangNya kepada manusia. 
Hal ini memberikan pengertian bahwa manusia tidak dilarang 
untuk memanfaatkan, tetapi sebaliknya Allah memerintahkan 
untuk memanfaatkan alam. Dalam memanfaatkan alam tidak 
boleh sewenang-wenang, namun dalam mengelola dan 
memanfaatkan alam yaitu secara manusiawi. Sehingga hubungan 
manusia dengan alam dapat membuat lingkungan sekitar manusia 
bertahan lama dan memperoleh kebahagiaan bersama. 
Salah satu cara yang ditempuh oleh manusia untuk 
memperoleh kebahagiaan bersama yaitu dengan berbudaya peduli 
lingkungan supaya dapat melestarikan alam sepanjang masa. 
Budaya-budaya tersebut seperti, menanam pohon, merawat 
tanaman, membuang sampah pada tempatnya, berperilaku baik 
terhadap makhluk hidup yang lain, tidak menebang pohon sesuka 
hati, dan masih banyak budaya pelestarian alam lainnya. 
Fachruddin Majeri Mangunjaya (2014: 29) mengatakan 
bahwa “dalam Islam, manusia melakukan kebaikan untuk seluruh 
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makhluk hidup akan mendapat pahala sebagai amal shaleh”. 
Sehingga, semakin banyak orang muslim yang melakukan 
kebaikan-kebiakan untuk melestarikan lingkungan, maka 
kebaikan-kebaikan yang berupa perbutan tersebut akan dirubah 
menjadi pahala di akhirat.  
Salah satu kebaikan tersebut diantaranya adalah dengan 
memberikan air untuk tanaman maupun hewan, karena air 
merupakan sumber penghidupan makhluk hidup, maka 
pencemaran air berakibat pada kerusakan bagi kehidupan. 
Memberikan air kepada sesama makhluk hidup merupakan 
shadaqah bagi yang memberikan. Dalam buku shahih sunan Abu 
Daud hadis jilid 3, nomer 1679 tentang keutamaan air adalah 
sebagai berikut: 
ِْعَسْ  نَع ْي  ْدَّْْنَأْاًد  عَسْىََتأْألْ َّيِبَّن,اُّْيَأْ:لاَق َفلُْبَح عَأِْةَقَْدَّص
.ُءاَم لاْ:َلَاقْ؟َك َيلِإ 
“dari Said RA, sesungguhnya Sa‟ad datang kepada Nabi 
SAW dan bertanya: “Apakah sedekah yang paling 
engkau sukai?”, beliau menjawab: “Air” (Al Bani, 
Shahih Sunan Abu Daud jilid 1: 651). 
 
Hadis diatas menjelaskan bahwa air adalah shadaqah 
yang disukai Nabi. Shadaqah air tidak hanya memberi minum 
kepada sesama manusia saja, tetapi juga sesama makhluk Allah, 
seperti tumbuhan dan hewan yang memerlukan air untuk 
kehidupan mereka. Memberikan air kepada hewan yang sedang 
haus juga menyirami tumbuhan merupakan shadaqah manusia 
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yang bernilai ibadah. Dengan bershadaqah, pahala akan semakin 
meningkat. 
Allah SWT memberikan contoh model negeri lingkungan 
hidup yang ideal berdasarkan al-Qur‟an tertuang dalam surat Saba‟ 
ayat 15, yaitu: 
                   
                        
 “Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) 
di tempat kediaman mereka Yaitu dua buah kebun di sebelah 
kanan dan di sebelah kiri. (kepada mereka dikatakan): 
„Makanlah olehmu dari rezki yang (dianugerahkan) Tuhanmu 
dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri 
yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan yang Maha 
Pengampun” (Depag RI, 1990: 685). 
 
Dalam Tafsiran Al-Maragi dijelaskan: 
 “Sesungguhnya penduduk negeri ini, yang terdiri dari raja-raja 
Yaman hidup dalam kenikmatan besar dan rezeki yang luas. 
Mereka mempunyai kebun-kebun yang subur dan tanaman-
tanaman yang lapang di sebelah kanan lembah dan kirirnya. 
Begitu pula Allah telah mengutus kepada mereka rasul-
rasulNya. Yang menyuruh kepada mereka supaya memakan 
rezeki Tuhan mereka dan bersyukur kepadaNya dengan cara 
mengesakan dan beribadah kepadaNya, sebagai imbalan atas 
karunia-karunia tersebut, yang telah dianugerahkan kepada 
mereka. Juga atas nikmat-nikmat yang Allah telah berikan 
kepada mereka sampai suatu saat” (Al-Maragi, 1992: 116-
117). 
 
Dari ayat diatas juga difahami bahwa kehidupan masyarakat 
negeri Saba‟ menjunjung tinggi nilai-nilai agama. kehidupan 
masyarakat selalu berorientasi kepada kehidupan yang sederhana, 
hemat, dan suka memberi. Penggunaan teknologi yang berupa 
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bendungan berorientasi kepada kebutuhan untuk keperluan pertanian 
maupun rumah tangga. Hampir dibagian kiri dan kanan seluruh 
saluran air, jalan-jalan, dan kebun, ditanami oleh tanaman yang 
membawa keindahan dan kedamaian. Tanaman-tanaman yang ditanam 
beraneka ragam, baik dalam bentuk jenis buah-buahan, rempah-
rempahan, bunga-bungaan dan harum-haruman, sehingga kebutuhan 
masyarakat dapat terpenuhi. Oleh karena itu, masyarakat Saba‟ 
mendapat keberkahan dan kemakmuran (Abdul Qadir Djaelani, 1993: 
50-51). 
Ayat diatas juga menyuruh manusia untuk bersyukur setelah 
mendapat kenikmatan-kenikmatan. Bentuk syukurnnya manusia tidak 
hanya di mulut saja, tetapi dengan beramal baik. Dalam Tafsir Al-
Azhar dijelaskan bahwa syukurnya Nabi Muhammad SAW yaitu 
dengan shalat malam (tahajjud) yang lama (Hamka, 2006: 146). 
Karena, lamanya shalat dan melakukan shalat yang tidak biasa 
dilakukan manusia (shalat malam) itu perwujudan terima kasih kepada 
Allah SWT. Selain itu, banyak amalan-amalan yang bisa dilakukan 
umat-umat beliau, seperti bersedekah kepada orang-orang kurang 
mampu, menyantuni anak-anak yatim, shalat tepat waktu, berdzikir, 
merawat tanaman sepenuh hati, melestarikan lingkungan, menyayangi 
hewan, dan lain-lainnya.  
Friman Allah SWT diatas merupakan model lingkungan 
sebagai acuan dalam rencana pengelolaan lingkungan hidup supaya 
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daerah-daerah penduduk menjadi nuansa peduli lingkungan. Dengan 
demikian, manusia akan berhubungan baik dengan Allah maupun 
sesama makhluk yang lain. 
b. Tinjauan tentang sekolah dalam program adiwiyata 
Permasalahan-permasalahan lingkungan yang kurang terkendali 
menunjukkan bahwa kesadaran akan kerusakan lingkungan kurang 
tertanam pada jiwa manusia. Sehingga, perlunya pengembangan 
karakter manusia berpeduli lingkungan bagi masyarakat di berbagai 
daerah. Untuk itu, karakter peduli lingkungan dapat efektif bila 
melalui dunia pendidikan. Sebagai tempat belajar, sekolah memiliki 
fungsi dan tujuan membentuk karakter mulia. Maka, Kementrian 
Lingkungan Hidup pada tahun 2006 mengembangkan program 
pendidikan lingkungan hidup pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah melalui program adiwiyata.  
Program adiwiyata merupkan salah satu program Kementrian 
Negara Lingkungan Hidup dalam rangka mendorong terciptanya 
pengetahuan dan kesadaran warga sekolah sehingga menjadi sebuah 
karakter peduli lingkungan dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. 
Dengan kata lain, adiwiyata mempunyai makna sebagai tempat yang 
baik dan ideal dalam memperoleh segala ilmu pengetahuan dan 
berbagai norma serta etika yang dapat menjadi dasar manusia menuju 
terciptanya kesejahteraan hidup bersama dan menuju kepada cita-cita 
pembangunan berkelanjutan. Program adiwiyata mempunyai tujuan 
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yaitu mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam 
upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata 
sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan 
(Tim Adiwiyat, 2013: 3). 
Sekolah yang melaksanakan program adiwiyata akan 
menciptakan warga sekolah mempunyai karakter peduli dan 
berbudaya lingkungan. Khususnya bagi siswa akan berperilaku 
merawat alam bukan merusaknya. Dengan demikian pembinaan 
karakter memberikan dampak positif pembangunan berkelanjutan 
bangsa. Jika karakter peduli lingkungan tertanam pada diri siswa, 
mereka akan membawa pada kehidupan sehari-hari dan dimanapun 
mereka berada. Untuk itu perlu usaha dari lembaga dalam 
melaksanakanya, baik bagi warga sekolah maupun sistem 
pengelolaannya. 
Dalam melaksanakan program adiwiyata perlu adanya 
komponen-komponen yang hendaknya dilaksanakan. Terdapat empat 
komponen yaitu, kebijakan berwawasan lingkungan, pelaksanaan 
kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis 
patisipatif, pengelolaan saran pendukung ramah lingkungan. Sekolah 
yang melaksanakan empat komponen dapat dikatakan sebagai sekolah 
adiwiyata setelah melalui evaluasi dari tim penilai adiwiyata. 
Komponen-komponen tersebut merupakan wewenang dan kebijakan 
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antara kementrian pendidikan dan kebudayaan juga kementrian 
lingkungan hidup (Tim adiwiyata, 2013: 4 ). 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini antar lain, 
pertama skripsi mahasiswa IAIN Surakarta atas nama Nur Hidayatullah, 2012. 
Dengan judul “Upaya pembentukan karakter di pondok pesantren ta‟mirul 
Islam Surakarta tahun pelajaran 2011-2012”. Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan, upaya yang dilakukan ustadz dalam pembentukan karakter 
muslim santri di Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta adalah sebagi 
berikut: (1) Keikhlasan dapat dibentuk malaui program-program sederhana. 
Diantaranya adalah bersih-bersih lingkungan pesantren, pengajian al-Qur‟an 
dan mengabdi sebelum kelulusan. (2) Kesederhanaan diterapkan melalui pola 
makan dan cara berpakaian dalam keseharian. (3) Kesadaran dibentuk melalui 
kegiatan khuruj fi sabilillah dan juga qiyamul lail. (4) Keteladanan 
diwujudkan melalui contoh yang dilakukan oleh pengurus atau ustadz melalui 
berbicara, berpakaian, shalat berjamaah, dan ketika melaksanakan ibadah. (5) 
Kasih sayang dapat diterapkan melalui pendekatan personal maksudnya 
adalah ustadz sebagai pengganti orang tua di pondok, pekasanaan sanksi bagi 
yang melanggar. 
Penelitian yang ke-dua adalah skripsi mahasiswa Tarbiyah IAIN 
Surakarta atas nama Fitriyanto, 2012. Dengan judul “konsep membangun 
karakter Islam pada anak menurut hasan al-banna”. Dalam penelitian ini 
peneliti mengungkapkan bahwa pembangunan karakter Islami dapat dilakukan 
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dalam ranah keluarga, sekolah, dan Masyarakat. Dengan penanaman karakter 
sewaktu kecil, anak mempunyai bekal dalam mengarungi hidup. 
Pembangunan karakter Islam yang disampaikan Hasan Al-Banna diantaranya 
aqidah yang bersih dan lurus, ibadah yang benar, akhlak yang baik, bentuk 
fisik yang kuat, memiliki wawasan yang luas, melakukan mujahadah terhadap 
dirinya, mampu berdikari dalam mencari mata pelajaran, memperhatikan 
waktunya, urusannya rapi dan bermanfaat bagi orang lain. 
Penelitian ke-tiga adalah skripsi mahasiswa Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga atas nama Ali Muis, 2008, yang berjudul “Pendidikan Islam 
berwawasan Lingkungan”. Dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa 
pendidikan agama Islam berupaya mengkonstruksi pemikiran pendidikan 
Islam yang diarahkan pada peningkatan daya jawabannya terhadapa problem 
kehidupan kontemporer, khususnya masalah lingkungang hidup dengan 
berpegang teguh pada nilai-nilai al-Qur‟an dan as-Sunnah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Islam memiliki kepedulian terhadap lingkungan hidup. 
Letak perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah yang pertama peneliti Nur Hidayatullah, merupakan peneliti tentang 
pembentukan karakter  di lingkungan pesantren, sedangkan peneliti yang akan 
dikaji adalah peneliti yang dilaksanakan dalam pembinaan karakter di 
lingkungan madrasah. Selain itu, penelitian yang sedang dikaji mengarah pada 
karakter peduli lingkungan. Yang ke-dua penelitian Fitriyanto, merupakan 
penelitian kepustakaan (library research), penelitian ini memfokuskan pada 
pembahasan pada literatur-literatur dan pembentukan karakter menurut Hasan 
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al-Banna, sedangkan penelitian yang akan dikaji adalah penelitian lapangan 
yang tertuju pada pembinaan karakter peduli lingkungan. Yang ke-tiga 
penlitian Ali, penelitian ini terfokus pada peningkatan daya jawaban terhadap 
problem kehidupan kontemporer yang khususnya problem lingkungan hidup 
dalam bentuk penelitian kepustakaan (library research). Relevansi antara 
penelitian diatas dengan penelitian yang sedang dikaji adalah penelitian 
pertama dan ke-dua sama-sama meneliti tentang bagaimana pelaksanakan 
pendidikan karakter, sedangkan penelitian ke-tiga sama-sama meneliti tentang 
kepedulian terhadap lingkungan hidup. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Permasalahan lingkungan hidup bukanlah sesuatu hal yang diremehkan. 
Banyak terjadi kerusakan-kerusakan alam di bumi yang diakibatkan oleh 
aktivitas manusia. Aktivitas-aktivitas tersebut hanya untuk memuaskan 
keinginan manusia. Maka, banyak terjadi polusi udara yang dihasilkan dari 
asap kendaraan, sampah menumpuk pada saluran pembuangan (got), 
pencemaran limbah pabrik yang berakibat pada pertumbuhan tanaman, yang 
akan berdampak pada kerusakan alam yang lebih besar. Aktivitas tersebut 
terjadi karena kurangnya kesadaran manusia untuk menjaga kelestarian 
lingkungan sekitar. Dalam mengatasi kerusakan tersebut perlu ada gerakan 
pelestarian lingkungan untuk menumbuhkan karakter peduli terhadap 
lingkungan, sehingga permasalahan lingkungan dapat diatasi.  
Menumbuhkan karakter diawali dari pemberikan pengetahuan dan 
pengajaran peduli lingkungan kepada anak-anak sebagai generasi penerus 
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bangsa, karena anak-anak mempunyai potensi yang dapat diarahkan kepada 
kebaikan. Oleh sebab itu, lembaga pendidikan merupakan tempat efektif 
dalam mengembangkan karakter peduli terhadap lingkungan dan menjadikan 
pendidikan sebagai salah satu solusi permasalahan lingkungan. 
Untuk itu perlu adanya peran guru dalam mendidik generasi muda. 
Khususnya pada siswa tingkatan SMA/MA yang sudah bisa diarahkan dan 
bisa bertanggung jawab atas perilakunya. Melalui pembinaan karakter peduli 
lingkungan, siswa akan terarah untuk bertanggung jawab terhadap lingkungan. 
Tidak hanya guru umum yang berperan, tetapi guru PAI (Agama) juga 
berperan dalam mendidik generasi muda yaitu mengembangkan dan 
menanamkan pemahaman agama Islam pada diri siswa. 
Peduli lingkungan dalam Islam bukanlah perbuatan yang tidak bernilai, 
tetapi peduli lingkungan merupakan amaliyah yang bernilai besar. Perbuatan 
tersebut dilakukan untuk menunjang kelangsungan hidup manusia di Dunia 
maupun Akhirat.  Jika manusia tidak melakukan amaliyah yang diperintahkan 
Allah, mereka akan merugi baik diri sendiri maupun orang lain. Sehingga, 
guru PAI yang berbasis Islam tersebut berperan atas perbuatan-perbuatan 
siswa untuk membina karakter siswa yang berpeduli lingkungan. Dengan 
demikian, siswa akan mengenal Allah dan mengenal sesama makhluk Allah 
(manusia, hewan, dan alam).  
Madrasah Aliyah Gondangrejo merupakan salah satu pendidikan formal 
berbasis Islam yang ikut serta dalam membina generasi muda berpeduli 
lingkungan. Terbukti dari visi, misi, dan lingkungan yang bernuansa cinta 
44 
 
 
 
alam. Oleh karena itu perlu dikaji secara mendalam “Bagaimana pembinaan 
karakter peduli lingkungan di MAN Gondangrejo”. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, 
yaitu penelitian yang menggunakan informasi yang bersifat menerangkan 
dalam bentuk uraian. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan penelitian akan 
berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan 
tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari naskah, wawancara, catatan 
lapangan, foto, dan dokumen resmi lainnya (Iskandar Indranata, 2008: 12). 
Penelitian-penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan segi proses 
daripada hasil. Hal ini disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang sedang 
diteliti akan jauh lebih jelas jika diamati dalam proses (Moleong, 2010: 11). 
Dalam penelitian ini penulis akan memaparkan mengenai bagaimana upaya 
pembinaan karakter peduli lingkungan di MAN Gondangrejo tahun 2017. 
 
C. Setting Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti memilih penelitian di MAN Gondangrejo 
karena peneliti ingin mengetahui bagaimana upaya pembinaan karakter peduli 
lingkungan yang dilakukan oleh guru. Peneliti beralasan dan 
mempertimbangan bahwa MAN Gondangrejo yang berlokasi di Kabupaten 
Karanganyar merupakan rintisan sekolah adiwiyata (peduli lingkungan). 
Madrasah tersebut melakukan kegiatan bagi seluruh warga sekolah untuk 
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berpeduli terhadap lingkungan. Penelitian dilaksanakan dari bulan April-Juni 
2017. 
 
D. Subjek dan Informan  
1. Subjek penelitian 
Subjek peneliti adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh peneliti, 
yaitu pihak yang menjadi sasaran peneliti (Moleong, 2005: 153). Adapun 
subjek dalam penelitian ini adalah ketua koordinator adiwiyata. 
2. Informan penelitian 
Informan peneliti adalah pihak-pihak yang memberikan informasi 
yang diperlukan oleh peneliti (Moleong, 2005: 157). Adapun informan 
dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah, beberapa guru mapel dan 
siswa di MAN Gondangrejo.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data-data dalam penelitian diperlukan metode-
metode. Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 
sebagai berikut: 
1. Metode wawancara 
Wawancara adalah sebuah proses  memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan 
atau tanpa menggunakan pedoman wawancara (Iskandar Indranata, 2008: 
199). 
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Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengajukan pertanyaan kepada subjek dan informan 
penelitian yaitu ketua koordinator adiwiyata, Kepala Madrasah, beberapa 
guru mapel dan siswa di MAN Gondangrejo. Pertanyaan-pertanyaan 
tersebut telah disiapkan dan dibuat kerangka-kerangka sistematik sebelum 
berada di lokasi penelitian. Selanjutnya, pertanyaan yang disampaikan 
kepada subjek dan informan dapat berkembang sesuai dengan kejelasan 
jawaban yang dibutuhkan, walaupun pertanyaan tersebut tidak tercantum 
dalam daftar pertanyaan.  Metode ini untuk mengetahui dan memperoleh 
data secara langsung dari subjek maupun informan berupa informasi yang 
berkaitan dengan pembinaan karakter siswa peduli lingkungan. 
2. Metode observasi 
Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang 
fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan pengamatan dan 
pencatatan (Iskandar Indranata, 2008: 125). 
Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung dan 
mencatat fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan dalam bentuk 
tulisan. Peneliti melakukan observasi di  MAN Gondangrejo dengan cara 
mengamati keadaan lingkungan madrasah, keadaan guru dan siswa, sikap 
guru dan siswa terhadap lingkungan, serta pembinaan yang dilakukan guru 
kepada siswa. Hasil metode ini berupa catatan-catatan yang di uraikan 
peneliti. 
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3. Metode dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, agenda dan sebagainya (Moleong, 2005: 324). 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan 
dengan gambaran umum MAN Gondangrejo, yang meliputi sejarah 
berdirinya, letak geografis, data Madrasah, foto kegiatan, jadwal green 
house, dokumen tim bank sampah, SK pengembangan pembelajaran, dan 
SK madrasah berkaitan dengan lingkungan. 
 
F. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat diperlukan dalam penelitian. Maka untuk 
mendapatkan data yang valid perlu teknik pemeriksaan. Ada beberapa teknik 
yang bisa digunakan diantaranya adalah ketidakseriusan responden, ketekunan 
pengamat, triangulasi, pemeriksaan dengan rekan, pemeriksaan saling 
pengaruh antara subjek, umpan balik informan (Suwartono, 2014: 74). 
Namun dalam penelitian ini akan memakai teknik triangulasi data yaitu 
pemeriksaan kebasahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar 
data itu untuk keperluan pengolahan atau sebagai perbandingan terhadap data 
itu. Triangulasi dibedakan menjadi empat yaitu teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori (Moleong, 
2010: 330). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pemeriksaan 
triangulasi melalui penggunaan sumber dan metode. Sebagai contoh dari 
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triangulasi sumber, mewancarai seseorang pada posisi status yang berbeda, 
mengecek dan membandingkan suatu informai dengan fokus yang sama, 
sehingga dalam triangulasi sumber dapat diketahui keabsahaan data dengan 
membandingkan informasi dari subjek dan informasi. Sedangkan triangulasi 
dengan metode dilakukan dengan pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data dengan metode yang tepat, juga perlu memilih teknik dan alat 
pengumpulan data yang tepat sehingga memungkinkan diperoleh data objektif. 
Contoh dari triangulasi metode ini seperti membandingkan metode wawancara 
dengan observasi untuk memperoleh kebenaran informasi. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah pengorganisasian dan mengurutkan ke 
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
(Moleong, 2010: 280). Analisis data menurut Miles dan Huberman dalam 
afrizal (Afrizal, 2015: 178) terdapat tiga tahap, yaitu kodifikasi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
1. Kodifikasi data 
Peneliti menulis ulang catatan-catatan lapangan yang dibuat, setelah 
itu peneliti memilah informasi yang penting dengan memberi tanda-tanda.  
Kemudian peneliti mengiterpretasikan apa yang disampaikan dalam 
penggalan untuk menemukan apa yang disampaikan. 
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2. Penyajian data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Dengan melihat penyajian akan dapat memahami apa yang sedang terjadi 
dan apa yang dilakukan lebih jauh menganalisis ataukah mengambil 
tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian itu. 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah suatu tahap lanjutan di mana pada 
tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari temuan data. Ini adalah 
interpretasi peneliti atas temuan dari suatu wawancara atau sebuah 
dokumen. 
Miles dan Huberman dalam Afrizal (2015: 180) menggambarkan 
proses analisis data sebagai berikut: 
Tabel 01 
Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan 
Data 
Reduksi 
Data 
Penarikan 
Kesimpulan Analisis 
Penyajian Data 
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Dengan memperhatikan gambar tersebut, maka prosesnya dapat 
dilihat pada waktu pengumpulan data, peneliti selalu membuat reduksi 
data dan sajian data. Artinya data yang berupa catatan lapangan yang telah 
digali dan dicatat. Dari dua bagian data tersebut peneliti menyusun 
rumusan pengertiannya secara singkat, berupa pokok-pokok temuan yang 
penting dalam arti pemahaman sajian data yang makna peristiwanya lebih 
jelas dipahami dengan dilengkapi, perabotan sajian data. Pada waktu 
pengumpulan data sudah berakhir, peneliti mulai melakukan usaha untuk 
menarik kesimpulan dan verifikasinya berdasarkan semua hal yang 
terdapat dalam reduksi data dan sajian data. Jadi dalam penelitian ini, 
bergerak diantara komponen analisis data yaitu sesudah mengumpulkan 
data kemudian bergerak diantara reduksi data, sajian data dan pemeriksaan 
kesimpulan dengan menggunakan waktu yang masih tersisa dalam 
penelitian ini. 
 
 
 
52 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum MAN Gondangrejo 
a. Letak geografis 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Gondangrejo beralamat di Jl. 
Raya Solo-Purwodadi Km. 12. Kelurahan Tuban, Kecamatan 
Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar 57773, telepon. (0271) 
6812552. Dibangun diatas tanah milik Negara seluas 890 m
2 
yang 
menghadap ke barat. Lokasi madrasah berada di depan jalur utama 
antar kota, sehingga banyak kendaraan dan arus jalan sering macet 
bahkan polusi udara tidak terhindarkan. Di sisi lain, rumah-rumah 
yang berdekatan dengan madrasah masih banyak tanaman dan pohon 
menghiasi rumahnya. 
MAN Gondangrejo mempunyai gedung yang membentuk segi 
empat terdiri dari ruang BP, ruang TU, ruang Kamad, Kantor Guru, 
ruang kelas, ruang organisasi, UKS, Masjid. Ruang kelas X, XI, XII 
terdiri dari kelas IPA U, IPA 1, IPA 2, IPS 1, IPS 2, PK 1, PK2, 
sedangkan kelas XII IPS hanya ada satu kelas. Di bagian timur 
merupakan kelas X, utara kelas XII, barat kelas XI, diantar ruang 
kelas merupakan lapangang upacara, bagian belakang lapangan voli, 
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belakang sendiri bank sampah dan kantin, serta bagian depan ada 
green house dan Masjid. 
Dilihat dari letak geografis MAN Gondangrejo cukup strategi. 
Bertempat di perbatasan antara Karanganyar, Sragen, dan boyolali 
yang peminatnya adalah anak-anak berada diperbatasan kota. Selain 
itu, lingkungan madrasah juga mempunyai kondisi yang ramah, 
bersih, dan bernuansa hijau. Hal itu juga di dukung dengan adanya 
sarana dan prasarana adiwiyata yang cukup, sehingga MAN 
Gondangrejo melaksanakan pembinaan karakter peduli lingkungan.  
b. Sejarah berdirinya MAN Gondangrejo 
Sejarah berdirinya MAN Gondangrejo tidak lepas dari 
kegiatan upacara dan peringatan hari Amal Bhakti Departemen 
Agama pada tanggal 3 Januari 1981 tingkat Kabupaten Karanganyar 
yang dihadiri segenap jajaran pegawai Depag Muspida antara lain: 
Bapak Bupati Waloeyo Cakra Darmata dan bahkan hadir kepala 
kantor Departemen Agama Provinsi Jawa Tengah pada saat itu adalah 
Bapak Drs. H. Warjono.  
Dalam kata sambutannya. Bupati menghimbau kepada kantor 
Wilayah Departemen Agama Proinsi Jawa Tengah Agar dapat 
diupayakan untuk didirikan lembaga pendidikan baru setingkat SLTA 
dengan argumentasi bahwa pada saat itu Kabupaten Karanganyar baru 
memiliki 1 (satu) MAN yaitu MAN Karanganyar dan 2 (dua) SMA 
Negeri. Bapak Bupati siap menyediakan tanah secukupnya yang 
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berada diwilayah kecamatan Gondangrejo yang dianggap tinggi 
keagamaannya.  
Selanjutnya pada tanggal 1 Agustus 1981 kepala kantor 
Departemen Agama Kabupaten Karanganyar Bapak Marjuni 
menyelenggarakan rapat Dinas dengan mengundang Kasubag TU, 
Para Kasi, pemilik Pendidikan Agama Islam, Gondangrejo beserta 
beberapa Tokoh Pendidikan yang berdomisili di Kecamatan 
Gondangrejo. Agenda pokok pembahasan pada rapat tersebut adalah: 
membentuk panitia pendiri Embrio MAN Gondangrejo sebagai 
berikut: 
1) Ketua I : Hidayat Sholih, BA (Mantan Kasi Pendais  
 Kandepag kabupaten Karanganyar) 
2) Ketua II : Camat Gondangrejo 
3) Ketua III : Drs. Muchlas (Kepala MTs Gondangrejo) 
4) Sekretaris I : Munawar Shodiq, BA (Wakil Kepala MTs 
    Gondangrejo) 
5) Sekretaris II: Ali Mahfudz, BA(Kepala TU MTs Gondangrejo) 
6) Bendahara : H. Muhammad Chamdan (PPAI Kabupaten 
 Karanganyar) 
Dengan dibentuknya panitia tersebut, selanjutnya langkah yang 
ditempuh adalah menyiapkan pendaftaran siswa baru tahun ajaran 
1982/1983. Tepatnya pada tanggal 20 Juli 1982 untuk pertama kalinya 
dibuka MAN persiapan di Gondangrejo dengan jumlah siswa 
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sebanyak 86 siswa, murid laki-laki berjumlah 48, dan murid 
perempuan berjumlah 38. Tenagaa guru 16 orang, dan tenaga tata 
usaha (TU) sebanyak 6 orang. Dan untuk sementara menempati 
gedung MTs Gondangrejo dan menjalankan pembelajaran dengna jam 
sore.  
Untuk mengelola keberlangsungan hidup MAN persiapan 
Gondangrejo, maka oleh Kakandepag Kabupaten Karanganyar 
diterbitkan SK Tertanggal 31 Juli 1982 Nomor: MK. 34/i.a/601/1982 
yang memberi mandate kepada: 
1) Drs. Muchlas    : Kepala Madrasah 
2) Munawar Shodiq, BA: Wakil Madrasah yang disertai tugas  
 penanggungjawab pelaksanaan KBM 
 harian. 
3) Ali Mahfudz, BA    : Kepala TU 
4) H. Muhammad Chamdan: Bendahara 
Berkat usaha yang gigih dari panitia sekaligus pengelola 
Madrasah selalu melakukan koordinasi dengan Kepala Kantor 
Wilayah Departemen Agama Jawa Tengah, sehingga Mendpatkan 
Paket gedung CRASH PROGRAM yang pembangunannya 
dipercayakan kepada CV. Diporejo, Tasikmadu Karanganyar. Di area 
tanah seluas 890 m
2 
dibangun sejumlah 12 ruang atau local yang 
terdiri dari 6 ruang belajar. 1 lokal untuk kantor guru, 1 ruang untuk 
ruang kepala Madrasah, 1 ruang untuk ruang Perpustakaan, 2 ruang 
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untuk penjaga malam, 1 ruang untuk Gudang, 1 ruang untuk Mushola, 
dan 1 barak sebagai tempat parker sepeda dan sepeda motor.  
Pada tanggal 12 Nopember 1984 diangkat MAN persiapan 
Gondangrejo menjadi MAN filial di Gondangrejo dengan induk MAN 
Karanganyar. untuk perkembangan selanjutnya pada tanggal 8 Januari 
1984 berubah menjadi MAN Gondangrejo (Negeri Penuh), dengan 
jumlah siswa 172 orang, jumlah Guru 21 orang, yang terdiri dari 15 
Guru tetap dan 6 guru tidak tetap, 7 orang tenaga Administrasi, dan 1 
orang penjaga Madrasah. Untuk tahun 2003/2004 MAN Gondangrejo 
memiliki 12 ruang kelas, ruang Kepala Madrasah, kantor TU, ruang 
Guru, Perpustakaan, Laboratorium, UKS, Ruang OSIS, Sanggar 
Bhakti Pramuka masing-masing 1 ruang dan Mushola.  
Adapun yang pernah menjabat sebagai Kepala Madrasah di 
MAN Gondangrejo adalah: 
1) Drs. Muchlas   : Tahun 1983-1985 
2) Drs. Munawar Shidiq  : Tahun 1985-1993 
3) Drs. Saiful Munir   : Tahun 1993-1994 
4) Drs. H. Sahirdjan, BA  : Tahun 1994-1998 
5) Drs. H. Wahyudi   : Tahun 1998-2002 
6) Drs. H. Abdul Aziz Fahruddin : Tahun 2003-2010 
7) Drs. Ahmad Muhtadi, M.Pd.I : Tahun 2010 – 2012 
8) Drs. H. Abdullah Zahid, M.Ag : Tahun 2012 
9) Drs. Saiful Munir   : Tahun 2013-sekarang 
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c. Visi, misi, dan Tujuan MAN Gondangrejo 
1) Visi 
Lembaga pendidikan menengah yang berciri khas Islam, 
mengantarkan peserta didik yang beriman, bertaqwa, berakhlak 
karimah, populis, berkualitas, dan peduli lingkungan. 
2) Misi 
a) Menyelenggarakan pembelajaran dan pembiasaan yang 
mengacu pada al Qur‟an dan sunnah rasul. 
b) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam 
pencapaian prestasi akademik yang berorientasi pada upaya 
membudayakan, melestarsikan dan tidak merusak lingkungan. 
c) Meningkatkan profesionalitas dan kualitas tenaga pendidik dan 
kepenedidikan yang sesuai dengan perkembangan dunia 
pendidikan yang berwawasan lingkungan. 
d) Menjamin terselenggaranya pengelolaan madrasah yang 
efektif,efisien, transparan dan akuntabel. 
e) Mewujudkan madrasah menjadi kebanggaan serta bagian yang 
tak terpisahkan dari masyarakat. 
f) Mewujudkan kerjasama dengan berbagai pihak dalam rangka 
membangun, mengembangkan kemajuan madrasah yang 
berwawasan lingkungan. 
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g) Mewujudkan kualitas lingkungan madrasah yang aman, 
nyaman, asri, peduli terhadap pelestarian sumber daya alam 
sekitar. 
h) Membiasakan warga madrasah melestarikan dan mencegah 
terjadinya pencemaran serta kerusakan lingkungan. 
3) Tujuan 
Secara umum, tujuan pendidikan Madrasah Aliyah Negeri 
Gondangrejo adalah “Mengembangkan potensi kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta ketrampilan untuk 
hidup mandiri berwawasan lingkungan dan mengikuti pendidikan 
lebih lanjut”.  
d. Struktur organisasi MAN Gondangrejo 
Struktur organisasi merupakan gambaran unsur anggota yang 
diberikan tugas dan tanggung jawabn akan melaksanakan dengan baik 
tanpa adanya tekanan dari berbagai pihak, termasuk di dalamnya 
kepala madrasah. Adapun struktur organisasi MAN Gondangrejo 
tahun 2017 dapat dilihat dari bagan sebagai berikut: 
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 ( dokumentasi tanggal 19 Mei 2017) 
Tabel 02 
STRUKTUR ORGANISASI  
MAN GONDANGREJO TAHUN 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Keadaan Guru dan Siswa MAN Gondangrejo 
Guru merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam proses 
pendidikan yang ada di dalam sumber daya manusia oleh itu guru 
penting dalam pendidikan yang ada di MAN Gondagrejo diantaranya 
Kepala Madrasah 
Drs. Saiful Munir 
KomiteMadrasah 
 
Kepala Tata Usaha 
Yuli Hastuti, S.H 
Wakamad Kurikulum 
Haryanto, S.Pd 
Wakamad Kesiswaan 
Drs. Sugimin 
Wakamad Sarpra 
Drs. Sukirman 
Wakamad Humas 
Drs. Rubiyanto 
4. Koord. Perpustakaan 
5. Koord. Laboratorium 
6. Koord. Komputer 
4. Koord. BP/BK 
5. Koord. Ekstrakurikuler 
6. Koord. OSIS 
3. Koord. Penjaga 
4. Koord. Kebersihan 
 
Koord. Semua 
Organisasi 
seperti 
KORPRI, PGRI, 
DWP, BPH 
WALI KELAS 
GURU 
SISWA 
Kelas X Kelas XII Kelas XI 
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terdapat 44 yang terdiri dari guru dan karyawan. Guru MAN 
Gondangrejo yang mengajar agama tidak hanya guru agama saja tetapi 
terdapat sebagian kecil guru mapel umum yang mempunyai kempauan 
agama untuk membantu mengajar agama ataupun sebaliknya, seperti 
guru mapel kimia mengajar mapel al-Qur‟an hadis. 
MAN Gondangrejo pada dasarnya merupakan sekolah yang 
menjunjung tinggi agama Islam. Saat berkunjung di MAN suasana 
yang agamis memberikan gambaran Islam sangat menjaga kesopanan 
dengan memakai jilbab bagi siswi berbaju sopan. Pembiasaan 
menutup aurat, yang putri memakai busana muslimah, dengan 
seragam lengkap dengan baju sepanjang pergelangan tangan dan rok 
panjang sampai mata kaki, berjilbab. Demikian para siswa seluruhnya 
memakai celana panjang. Adapun jumlah siswa-siswi pada tahun 
2016/2017 berjumalah 689 siswa yang tersiri dari 166 siswa dan 523 
siswi. Pada kelas X berjumlah 272, kelas XI berjumlah 255, kelas XII 
berjumlah 162. Hal ini bisa diketahui peningkatan minat siswa-siswi 
yang masuk di MAN Gondangrejo.  
Data rasio guru dan siswa di Madsrasah Aliyah sesuai 
peraturan pemerintah nomor 74 tahun 2008 tentang guru pasal 17 
adalah 1:15. Perbandingan jumlah guru dan siswa di MAN 
Gondangrejo adalah 44:689 di tahun 2016/2017. Jadi, rasio jumlah 
guru dan siswa di MAN Gondangrejo adalah baik. 
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2. Gambaran Hasil Penelitian 
c. Pelaksanaan pembinaan karakter peduli lingkungan di MAN 
Gondangrejo 
MAN Gondangrejo merupakan salah satu sekolah yang 
mengikuti program adiwiyata yang diselenggarakan oleh pemerintah. 
Di Kabupaten Karanganyar terdapat sekitar 68 sekolah jenjang SD, 
SMP, SMA mengikuti program adiwiyata, tetapi hanya 60 sekolah 
yang mendapat penghargaan dari pihak Kabupaten. Bapak Rubiyanto 
selaku ketua adiwiyata di MAN Gondangrejo mengungkapkan bahwa 
MAN Gondangrejo lolos pada tingkat kabupaten, tetapi untuk 
mewakili pada tingkat provinsi belum ada pemberitahuan. Setelah 
maju pada tingkat kabupaten, madrasah tidak berhenti pada tingkat 
kabupaten, tetapi madrasah akan diajukan pada tingkat provinsi pada 
tahun-tahun berikutnya (wawancar tanggal 6 Juni 2017). Untuk 
mengikuti program adiwiyata diadakan kegiatan yang mengarah pada 
pembudayaan peduli lingkungan bagi seluruh warga sekolah yang 
khususnya bagi siswa-siswi madrasah. 
MAN Gondangrejo sangat antusias dalam mengikuti program 
adiwiyata, karena program tersebut banyak membantu bagi guru-guru 
di MAN untuk melakukan inovasi baru. Selain itu, MAN 
Gondangrejo diharapkan untuk melaksanakan pelestarian lingkungan 
dengan mengenalkan anak-anak untuk terjun langsung dalam kegiatan 
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pelestarian lingkungan (wawancara Bapak Saiful Munir tanggal 26 
April 2017).  
Adiwiyata di MAN Gondangrejo bertujuan membentuk 
karakter siswa supaya siswa dapat mengamalkan kepedulian 
lingkungan di manapun, baik di madrasah maupun di rumah 
(wawancara Bapak Rubiyanto tanggal 6 Juni 2017). Di sisi lain, 
Bapak Sukirman juga mengungkapakan tujuan adiwiyata yaitu 
menciptakan kondisi lingkungan aman nyaman sekaligus kegiatan 
peduli lingkungan terasa di madrasah (wawancara tanggal 6 Mei 
2017). Maka, tujuan adiwiyata yaitu menekankan siswa untuk 
mempunyai wawasan peduli terhadap lingkungan dan siswa dapat 
mengamalkannya, sehingga pembinaan karakter peduli lingkungan 
diperlukan dalam pelaksanaan adiwiyata.  
Keadaan siswa di MAN Gondangrejo sangat berpengaruh 
dengan pelaksanaan kegiatan pembinaan. Setiap siswa memiliki 
kepedulian terhadap lingkungan yang berbeda, jika diprosentase tidak 
semuanya siswa melakukan kepedulian terhadap lingkungan, karena 
karakter siswa berbeda-beda (wawancara bapak Royani tanggal 6 Mei 
2017). Adapun siswa yang berperan aktif  dalam hal kepedulian 
lingkungan ditunjukkan dengan adanya antusias dan semangat siswa 
pada saat merawat tanaman yang berada di sekitar kelas. Terbukti 
siswa sangat antusias untuk menanam tanaman hias ataupun obat, 
membersikan ruang kelas dan sekitarnya. Akan tetapi, masih ada 
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siswa yang kurang mempunyai kepedulian terhadap lingkungan, 
seperti membuang sampah tidak pada tempatnya atau belum bisa 
membedakan mana sampah yang organik dengan sampah yang non 
organik (wawancara ibu Etika tanggal 12 Mei 2017). Siswa dan siswi 
madrasah yang peneliti wawancara juga mengungkapkan bahwa tidak 
semua siswa mempunyai kepedulian, masih banyak siswa yang 
membuang sampah sembarangan dan tidak bisa membedakan mana 
sampah organik dan nonorganik walaupun sudah tertulis di tong 
sampahnya (wawancara Adella dan Hisyam tanggal 28 April 2017). 
Pelaksanaan pembinaan karakter peduli lingkungan bukanlah 
hal yang mudah, sehigga MAN Gondangrejo  menggunakan metode-
metode dalam pembinaan karakter untuk mencapai tujuan pembinaan 
yaitu dengan metode sebagai berikut: 
1) Metode pembiasaan atau pengembangan diri 
Pembiasaan di MAN Gondangrejo dilaksanakan dengan 
menetapkan SK kepala madrasah tentang lingkungan madrasah 
yang baik, hijau dan sehat yaitu dengan menugaskan kepada 
seluruh warga madrasah untuk selalu menjaga 7 K (Keindahan, 
Kebersihan, Kerindangan, Kerapihan, Keamanan, dan 
Kenyamanan) di lingkungan MAN Gondangrejo Kabupaten 
Karanganyar (dokumentasi diambil tanggal 6 Juni 2017).  
Pelibatan pembiasaan bagi seluruh warga MAN 
Gondangrejo yaitu kepala madrasah, guru, karyawan, dan siswa. 
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Bapak Sukirman selaku Wakamad bidang sarpras mengutarakan 
bahwa “Semua warga sekolah itu terlibat, yang paling utama itu 
Kamad, tetapi tidak mungkin tugas tersebut dilimpahkan 
seluruhnya, tetapi diserahkan kepada wakil-wakilnya” 
(wawancara tanggal 6 Mei 2017). Kemudian Bapak Saiful Munir 
selaku kepala madrasah menjelaskannya, pertama-tama beliau 
merapatkan untuk menunjuk koordinator adiwiyata yang diketuai 
oleh Bapak Rubiyanto. Setelah itu, pembinaan karakter peduli 
lingkungan dibebankan kepada seluruh guru mapel untuk 
membina di dalam kelas maupun di luar kelas. Tidak hanya guru 
mapel saja, tetapi seluruh guru dan karyawan melaksanakan 
kegiatan adiwiyata dan ikut membina siswa supaya menjadikan 
siswa yang berpeduli lingkungan (wawancara tanggal 26 April 
2017).  
Untuk melaksanakan pembinaan karakter peduli 
lingkungan di MAN Gondangrejo yaitu dengan pembiasaan selalu 
menjaga 7 K (Keindahan, Kebersihan, Kerindangan, Kerapihan, 
Ketertiban, Keamanan, dan kenyamanan): 
a) Keindahan dan kerindangan  
Menjaga keindahan dan kerindangan berkaitan 
dengan infrastruktur lingkungan madrasah. Bapak Sukirman 
mengungkapkan bahwa kegiatan pembinaan karakter 
dibangun berawal dari visi misi yang terjabar dalam bentuk 
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langkah-langkah kegiatan yang berupa infrastruktur, seperti 
taman, tanaman, biopori, drainase yang mengarah pada satu 
kondisi lingkungan yang aman dan nyama. Sehingga, Bukan 
taman dalam madrasah  tetapi seolah-olah madrasah di dalam 
taman. Maka, diantara langkahnya ada tamanisasi di depan 
kelas yang dilengkapi dengan instalasi air kran (wawancara 
tanggal 6 Mei 2017).  
Infrastruktur di MAN Gondangrejo berhubungan 
dengan sarana dan prasarana madrasah. Bapak Saiful Munir 
mengungkapkan bahwa sarana dan prasarana yang 
menunjang pembinaan karakter sudah cukup memadai seperti 
green house, bank sampah, tamanisasi, dan tanaman yang 
dibawa oleh siswa untuk menghiasi kelas masing-masing 
(wawancara tanggal 26 April 2017). Kemudian Bapak 
Sukirman menambahi sarana dan prasarananya seperti 
drainase, biopori untuk penyerapan air ke tanah bisa terserap, 
saluran air tidak jauh dari lingkungan madrasah (wawancara 
tanggal 6 Mei 2017).  
Seperti kondisi lingkungan madrasah yang peneliti 
amati, peneliti melihat banyak tanaman yang menghiasi 
sekitar ruangan baik ruang kelas maupun kantor. Bahkan di 
depan kelas-kelas terdapat taman kecil yang berisi tanaman 
hias dan kran air, tetapi kran air hanya di depan kelas X dan 
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XI saja. Tanaman-tanaman hias yang tertanam pot juga 
menghiasi setiap kelas. Poster-poster dan slogan yang 
bernafaskan ajakan untuk go green terpampang di berbagai 
kelas. Di depan kantor guru terdapat pemanfaatan pot dari 
ban mobil yang di cat hijau mengitari pohon-pohon. Setiap 
rungan terdapat 2 tong sampah yaitu tong sampah organik 
dan non organik. Kondisi lingkungan hijau dan udara sejuk 
terasa di madrasah (observasi tanggal 20 April 2017). 
b) Kebersihan, kerapihan, dan kenyamanan 
Dalam menjaga kebersihan, kerapihan, dan 
kenyamanan lingkungan MAN Gondangrejo setiap siswa 
ditugaskan menjaga lingkungan kelas baik di dalam maupun 
luar kelas dan lingkungan madrasah melalui kegiatan-
kegiatan yang bersifat partisipatif. Bapak Saiful Munir selaku 
kepala madrasah mengungkapkan bahwa: 
“kegiatan-kegiatan pembinaan karakter ada bermacam-
macam, diantaranya siswa diminta untuk merawat 
tanaman yang sudah dibawa mereka dari rumah, siswa 
merawat green house yang dibuat oleh madrasah, 
kemudian ada juga tong sampah organik dan non 
organik depan kelas, juga ada bank sampah yang di 
kelola oleh pihak madrasah dan organisasi. Bank  
sampah tersebut sebagai tempat pengumpulan sampah 
yang sudah dipilah-pilah dan kemudian dijual 
(wawancar tanggal 26 April 2017). 
 
Kegiatan-kegiatan pembinaan diatas merupakan 
usaha MAN Gondangrejo dalam membina karakter berpeduli 
lingkungan yang bertujuan untuk membiasakan siswa 
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mengamalkan perilaku yang bersifat peduli terhadap 
lingkungan, karena dengan melaksanakan kegiatan tersebut 
siswa dibina, sehingga  memungkinkan siswa tidak merusak 
lingkungan tetapi siswa akan merawatnya. Dengan 
kebiasaan-kebiasaan dan pemberian wawasan peduli terhadap 
lingkungan, baik dalam pelajaran maupun di luar pelajaran 
siswa semakin memahami arti pentingnya merawat 
lingkungan. Kegiatan tersebut menjadikan siswa terlatih 
untuk melakukan sesuatu hal yang jarang dilakukan anak-
anak seumurannya. 
Pembinaan yang berkaitan dengan pembiasaan di 
madrasah diungkapan juga oleh Bapak Rubiyanto selaku 
ketua koordinator adiwiyata bahwa pembinaan karakter 
peduli lingkungan di MAN Gondangrejo yaitu, pertama 
melalui tugas perawatan green house. Beliau mengutarakan 
bahwa setiap pagi kelompok siswa yang terjadwal melakukan 
kegiatan merawat tanaman yang berada di green house, baik 
menyirami maupun menjaga kebersihan tempat. Selama satu 
minggu sudah terbagai menjadi enam kelompok siswa yang 
dipilih oleh madrasah. Kedua, melalui taman-taman yang 
berada di sekitar kelas. Siswa merawat dan membersihkan 
sekitar lingkungan taman maupun kelas. Ketiga, melalui 
tugas pengelolaan sampah yang dilakukan oleh guru-guru dan 
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sebagaian siswa (wawancara tanggal 6 Juni 2017). Hal ini 
sesuai observasi peneliti ketika pagi hari siswa mebersihkan 
daerah green house dan menyirami tanaman-tanaman hias. 
Peneliti melakukan observasi dan mengetahui bahwa waktu 
yang dilakukan siswa membersihkan dan menyirami tanaman 
green house serta merawat taman di depan kelas adalah 
ketika di pagi hari. Selain itu, ada sebagian guru yang 
menemani siswa ketika piket kelas karena sebagian siswa ada 
yang tidak bekerja ketika jadwal piketnya. Piket kelas juga 
termasuk kegiatan yang mengarah pada pembinaan karakter 
(observasi tanggal 9 Mei 2017). 
 Adapun jadwal pemeliharan green house: 
Tabel 03 
 Senin   Selasa 
1 Muh. Nafis  1 Andri Budi Wibowo 
2 Muh. Ichsan Asy‟ari  2 Iqbal Al Irfani 
3 Anggun Rahmawati  3 Agustina Nola N 
4 Danti Yopita  4 Zeni Maelani 
     
 Rabu   Kamis 
1 Ahmad Fakih  1 Fatqul Hidayat 
2 Lindu Aji Saputra  2 Ismi Alifatula 
3 Hastin Nurul Fajri  3 Yulianti 
4 Irma Ayu Fanda F  4 Intan Oktaviana 
     
 Jum‟at    Sabtu 
1 Kuncoro Habib Alam  1 Ahmad Yusuf Efendi 
2 M. Nur Fauzi  2 Ibnu Abdul Aziz 
3 Ma‟rifatul Nur L  3 Aisyah Amini 
4 Lisa Cornella Sari  4 Ulfa Dwiyanti 
(Dokumentasi tanggal 19 Mei 2017) 
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Disisi lain seorang siswi MAN Gondangrejo yang 
bernama Adella juga mengungkapkan mengenai kegiatan 
pembiasaan di madrasah, bahwa: 
 “kegiatan pembinaan karakter peduli lingkungan 
diantaranya disuruh membawa bunga dan tanaman, 
disuruh menyirami, ada jadwal piketnya juga, 
pengelolaan sampah, nanti  sampah setiap kelas 
dikumpulin dan dipisahkan kemudian disetorkan 
kepada OSIS nantinya dari pihak OSIS menjual 
sampah yang sudah dipilah dan uangnya dibagi 
dengan kelas dan OSIS” (wawancara tanggal 28 
April 2017). 
 
Ungkapan Adella memberikan gambaran bahwa 
pembinaan karakter di MAN Gondangrejo berjalan dengan 
menugaskan siswa untuk berperan aktif dalam menjaga 
kelestarian lingkungan. Pada kegiatan pengelolaan sampah, 
siswa diminta untuk mengumpulkan sampah yang bisa dijual 
dan sampah yang tidak bisa dijual. Keikut sertaan siswa 
memberikan pengalaman untuk bisa dilakukan di rumah 
masing-masing siswa.  
Adapun tim pengurus bank sampah “Mandukarya” 
adalah berikut ini: 
Tabel 04 
No Nama 
Jabatan dalam 
dinas 
Jabatan dalam 
tim 
1 Saiful Munir Kepala Madrasah Pembina 
2 Drs. Sugimin Waka Kesiswaan Penaggung jawab 
3 Sukron Habibi Pembina Osis Ketua 
4 Hastin Permanasari Guru/Wali Kelas Sekretaris 
5 Wiwik Wijayanti Guru/Wali Kelas Bendahara 
6 Neylil Khasna‟ Faizah Guru/Wali Kelas Sie Pencatat 
7 M. Farid hajiyanto Guru/Wali Kelas Sie Penimbang 
70 
 
 
 
8 Ahmad Hisyam A Siswa Ketua Club PLH 
9 Rizki Nur Asrifa Siswa Anggota PLH 
10 Muzaki Chairul iman Siswa  Anggota PLH 
 (dokumentasi diambil tanggal 6 Juni 2017) 
c) Ketertiban dan kemanan 
Untuk menjaga ketertiban dan keamanan, guru 
MAN Gondangrejo melakukan pengawasan terhadap perilaku 
siswa. Pengawasan ini dilakukan untuk mengetahui 
perubahan perilaku siswa serta penjagaan terhadap 
lingkungan dalam waktu kedepan. Bapak Sukirman 
mengutarakan bahwa: 
“mengawasi perilaku siswa dengan langsung dan 
tidak langsung, yang langsung itu mengingatkan 
perilaku siswa yang tidak pas kemudian di ingatkan, 
kalo yang tidak langsung bisa melalui beberapa 
fungsi seperti guru, guru bp, ketua kelas, organisasi 
yang ada, semua diarahkan supaya semua peduli 
(wawancara tanggal 6 Mei 2017)”. 
 
Bapak Royyani mengungkapkan bahwa pengawasan 
siswa berkaitan dengan BP, tetapi bapak/ibu guru masih 
aktif mengawasi, mengarahkan, serta memberi teguran 
kepada siswa terhadap perilaku di dalam kelas maupun di 
luar kelas (wawancara tanggal 6 Mei 2017). Tidak jauh 
berbeda dengan Ibu Etika, beliau mengungkapkan bahwa 
pengawasan siswa terutama pada saat siswa sedang 
istirahat, karena waktu istirahat merupakan waktu siswa 
membeli makanan dan membuang bungkus makanan 
tersebut (wawancara tanggal 12 Mei 2017).  
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Peneliti melihat ketika jam isitirahat belum ada guru 
yang sedang memantau siswa, tetapi ketika jam istirahat 
selesai baru melihat beberapa guru yang menuju ruang 
kelas untuk mengajar juga menegur siswa yang masih 
makan-makan di dalam kelas dan di luar kelas. Guru 
tersebut mengarahkan siswa untuk membuang sampah 
plastik pada tong sampah non organik. Pengawasan guru 
terhadap siswa ketika waktu-waktu tertentu saja (observasi 
tanggal 19 Mei 2017). 
2) Terintegrasi dalam mata pelajaran 
Dalam SK madrasah No. 791.b tahun 2016, tercantum 
bahwa masing-masing guru melaksanakan kegiatan 
pengembangan pembelajaran lingkungan hidup (dokumentasi 
diambil tanggal 6 Juni 2017). Surat keputusan tersebut merupakan 
langkah MAN Gondangrejo dalam memasukkan materi peduli 
lingkungan pada pembelajaran dikelas. 
Ibu  Hastin yang merupakan guru mapel matematika dan 
Ibu Etika selaku guru mapel tafsir ilmu tafsir mengutarakan 
pembinaan karakter peduli lingkungan yaitu dengan memasukkan 
konsep karakter peduli lingkungan pada setiap kegiatan 
pembelajaran (wawancara tanggal 12 Mei 2017). Ini sesuai 
dengan ungkapan Bapak Saiful Munir bahwa mata pelajaran di 
madrasah dimasuki materi peduli lingkungan berupa indikator. 
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Tidak semua mata pelajaran dimasuki indikator peduli 
lingkungan, tetapi materi pelajaran yang sesuai dan yang bisa 
dimasuki (wawancar tanggal 26 April 2017). 
Ibu Hastin juga mengutarakan bahwa pengintegrasian 
dalam mata pelajaran matematika yaitu dengan memanfaatkan 
lingkungan seperti menghitung jarak pohon dan bentuk area 
lingkungan dikaitkan dengan materi bidang pada mapel 
matematika (wawancara tanggal 12 Mei 2017). Guru karya seni 
(prakarya) juga mengungkapkan tentang contoh 
pengintegrasiannya seperti barang-barang yang tidak bernilai atau 
barang bekas yang memungkinkan bisa diolah menjadi karya seni 
akan dijadikan media pembelajaran, seperti pemanfaatan botol 
yang dibuat menjadi hiasan gantung (wawancara tanggal 6 Mei 
2017).  
3) Metode keteladanan 
Guru merupakan tokoh inspirator bagi siswa madrasah. 
Sehingga, siswa akan meniru ataupun mengikuti perilaku 
gurunya. Keteladanan di madrasah biasanya disebut dengan 
pemberian contoh yang diperankan oleh kepala madrasah, guru 
dan karyawan. Bu Etika mengutarakan bahwa: 
“para bapak ibu guru memberikan teladan/contoh bagi 
siswa-siswi untuk senantiasa menjaga kebersihan, 
kelestarian lingkungan dan mencegah pencemaran 
lingkungan sekolah” (Jum‟at, 12 Mei 2017). 
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Bapak Royani juga mengutarakan, dalam membina siswa 
yaitu dengan memberi tahu dan memberi contoh pada siswa untuk 
merawat lingkungan dengan konsep yang berada dalam Islam. 
Pembinaannya tidak hanya di luar kelas tetapi juga di dalam kelas 
(wawancara tanggal 6 Mei 2017). Perilaku yang dilakukan guru 
madrasah ketika peneliti sedang observasi, peneliti melihat bapak 
ibu guru membuang sampah pada tempatnya setelah makan 
makanan yang disediakan pihak madrasah dan beberapa guru 
merapikan sedang merapikan meja juga membuang kertas yang 
sudah tidak berguna (observasi tanggal 19 Mei 2017). 
4) Melalui nasehat-nasehat dan memberi perhatian 
Cara ini yang biasanya dilakukan oleh bapak dan ibu guru 
ketika siswa melakukan pelanggaran ataupun tidak mengikuti 
yang diperintahkan bapak dan ibu guru. Seperti yang diutarakan 
bu Hastin bahwa menasehati dan memotivasi siswa adalah sikap 
yang dilakukan ketika siswa tidak mengikuti perintah guru yang 
berkaitan dengan kebaikan (wawancara tanggal 12 Mei 2017). 
Peneliti juga melihat ketika sedang bejalan-jalan ke 
beberapa kelas X, peneliti melihat seorang guru yang sedang 
menuggu siswa bersih-bersih piket kelas. Selain itu, peneliti 
melihat siswa yang masih makan di luar kelas maupun dalam 
kelas ketika waktu istirahat selesai, bapak ibu guru mengarahkan 
siswa untuk segera menghabiskan dan  segera membuang sampah 
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sesuai jenis sampahnya. Bahkan ketika itu guru tersebut 
mengarahkan siswanya untuk membuang sampah plastik pada 
sampah non organik (observasi tanggal 19 Mei 2017). 
5) Metode reward and punishment 
Pemberian hadiah akan meningkatkan motivasi siswa untuk 
lebih dalam melaksanakan tugas. Bapak Rubiyanto 
mengungkapkan, ketika akhir semester atau even-even tertentu 
seperti peringatan-peringatan hari tertentu akan diadakan lomba 
kebersihan kelas dan lingkungan. Kemudian, dilakukan penilaian 
dan diberi hadiah dari pihak madrasah. Pemberian hadiah ini 
bertujuan supaya siswa termotivasi untuk lebih menjaga 
lingkungan serta berinovasi (wawancara tanggal 6 Juni 2017). 
Selain reward ada juga punishment, yaitu berupa hukuman 
bagi siswa yang tidak melakukan kegiatan peduli lingkungan dan 
bagi siswa yang melakukan pelanggaran. Bapak Sukirman 
mengutarakan ketika siswa yang melanggar peraturan yang 
berkaitan dengan kegiatan peduli lingkungan yaitu mengingatkan 
siswa dan mengarahkan pembinaan melalui langkah-langkah yang 
sifatnya edukasi. Beliau memberikan contoh ketika siswa 
membuang sampah tidak pada tempatnya disuruh mengambil, 
terlambat sekolah disasarkan pada bersih-bersih dan siram-siram 
tanaman” (wawancara tanggal 6 Mei 2017). 
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d. Kendala-kendala pembinaan karakter peduli lingkungan di MAN 
Gondangrejo 
Pembinaan karakter peduli terhadap lingkungan bukan 
sesuatu yang mudah, tetapi terdapat kendala-kendala yang dihadapi. 
Bapak Sukirman mengungkapkan kendala yang paling utama adalah 
kontinuitas pelaksanaan kegiatan. Beliau juga menjelaskan ketika 
tersibukkan dengan kegiatan lain kadang-kadang kegiatan pembinaan 
sering terlupakan (wawancara tanggal 6 Mei 2017). Ibu Hastin juga 
mengungkapkan kendalanya adalah pada pelaksanaan pembiasaan dan 
kedisiplinan siswa  (wawancara tanggal 12 Mei 2017). Lain halnya 
dengan Bapak Royyani, beliau mengutarakan kendala pembinaannya 
adalah pada diri siswa, karena karakter yang brebeda-beda banyak 
siswa yang menghindar ketika diingatkan (wawancara tanggal 6 Mei 
2017). Seperti halnya yang peneliti amati, terdapat siswa yang 
mambuang sampah jajan di selokan, tetapi ada juga siswa yang sedang 
menyirami taman depan kelas pada waktu istirahat (observasi tanggal 
19 Mei 2017). 
Kendala yang dihadapi bukan hanya dari siswa, tetapi ada 
dari guru yang kurang mempunyai kesadaran. Seperti yang peneliti 
amati ketika observasi, peneliti melihat ada yang berbeda dengan 
pelaksanaan surat keputusan tentang lingkungan yaitu terdapat pada 
“seluruh warga sekolah dilarang merokok di lingkungan madrasah” 
(dokumentasi diambil tanggal 6 Juni 2017). Pada hari itu, saya melihat 
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ada beberapa guru yang masih merokok di lingkungan madrasah. 
Waktu itu tidak ada siswa yang sedang keluar, dan guru yang lain 
banyak yang mengajar (obervasi tanggal 19 Mei 2017). 
 
B. Iterpretasi Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan pembinaan karakter peduli lingkungan di MAN 
Gondangrejo  
Karakter merupakan watak yang mendasari seseorang dalam 
berperilaku. Maka, pembinaan karakter peduli lingkungan di MAN 
Gondangrejo dilakukan dengan pembiasaan-pembiasaan yang 
dilaksanakan  dari sosialisasi cinta alam dengan memaparkan visi, misi, 
dan tujuan madrasah, slogan dan poster go green di beberapa tempat 
strategis sekitar lingkungan madrasah seperti di pintu masuk madrasah, 
depan kelas, dan tempat-tempat yang terlihat siswa. Selain itu, 
melasanakan pembinaan karakter siswa peduli lingkungan dengan 
melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat partisipatif. Kegiatan-kegiatan 
tersebut meliputi kegiatan peduli lingkungan di dalam pembelajaran dan 
di luar pembelajaran. Kegiatan di pembelajaran seperti dalam mapel 
matematika seperti menghitung jarak pohon dan bentuk area lingkungan 
dikaitkan dengan materi bidang, juga ungkapan guru karya seni tentang 
pemanfaatan botol yang dibuat menjadi hiasan gantung. Sedangkan 
kegiatan di luar pembelajaran yaitu membersihkan dan menyirami taman 
sekitar kelas, merawat green house sesuai jadwal, menjaga kebersihan 
lingkungan madrasah maupun lingkungan kelas, mengumpulkan dan 
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memilah sampah non organik untuk dijual, mengarahkan kegiatan peduli 
lingkungan pada ektrakulikuler OSIS dan Pramuka. Kegiatan-kegiatan 
tersebut sesuai dengan perintah Allah untuk memanfaatkan dan selalu 
berhubungan baik dengan semua makhluk Allah seperti dalam  al-Qur‟an 
surat al-Qashash ayat 77 dijelaskan: 
                
                      
             
Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat kerusakan” (Depag RI, 1990: 623) 
 
MAN Gondangrejo melaksanakan program adiwiyata bertujuan 
untuk mewujudkan warga madrasah supaya bertanggung jawab dalam 
upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dengan 
melaksanakan beberapa komponen sehingga seluruh warga madrasah 
melaksanakan kepedulian terhadap lingkungan. Komponen-komponen 
pelaksanaan adiwiyata di MAN Gondangrejo seperti, a) pemberian 
pengetahuan kelingkunganan dalam pembelajaran maupun di luar 
pembelajaran, b) pemberian materi peduli lingkungan dengan cara 
mengaitkan materi pelajaran, c) pelibatan kegiatan-kegiatan peduli 
lingkungan oleh seluruh warga madrasah baik itu kepala madrasah, guru, 
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karyawan maupun siswa, d) pengelolaan sarana dan prasarana penunjang 
pembinaan karakter peduli lingkungan yaitu green house, bank sampah, 
tamanisasi, drainase, biopori, saluran air yang memadai, tong sampah dua 
jenis. Dengan adanya komponen adiwiyata tersebut, MAN Gondangrejo 
telah melaksanakan empat komponen yang disarankan dari Kementrian 
Lingkungan Hidup yaitu, a) kebijakan berwawasan lingkungan, b) 
pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, c) kegiatan lingkungan 
berbasis patisipatif, d) pengelolaan saran pendukung ramah lingkungan 
(Tim adiwiyata, 2013: 4 ). 
Infrastrutur di MAN Gondangrejo berhubungan dengan sarana 
dan prasaran untuk menunjang kegiatan pembinaan karakter peduli 
lingkungan. Saran dan prasarana di madrasah seperti yang diungkapkan 
Bapak Saiful Munir dan Bapak Sukirman yaitu green house, bank 
sampah, tamanisasi, tanaman yang dibawa oleh siswa untuk menghiasi 
kelas masing-masing, drainase, biopori, saluran air. Lingkungan yang 
bernuansa cinta alam di MAN Gondangrejo merupakan lingkungan yang 
dincontohkan al-Qur‟an surat Saba‟ ayat 15 dalam tafsiran al Maragi: 
“Sesungguhnya penduduk negeri ini, yang terdiri dari raja-raja 
Yaman hidup dalam kenikmatan besar dan rezeki yang luas. 
Mereka mempunyai kebun-kebun yang subur dan tanaman-
tanaman yang lapang di sebelah kanan lembah dan kirirnya. 
Begitu pula Allah telah mengutus kepada mereka rasul-
rasulNya. Yang menyuruh kepada mereka supaya memakan 
rezeki Tuhan mereka dan bersyukur kepadaNya dengan cara 
mengesakan dan beribadah kepadaNya, sebagai imbalan atas 
karunia-karunia tersebut, yang telah dianugerahkan kepada 
mereka. Juga atas nikmat-nikmat yang Allah telah berikan 
kepada mereka sampai suatu saat” (Al-Maragi, 1992: 116-117). 
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Pembinaan karakter siswa peduli terhadap lingkungan 
merupakan arah baru dalam membantu pembangunan berkelanjutan 
bersama. Maka, MAN Gondangrejo melakukan pembinaan karakter 
dengan menggunakan beberapa metode yang sesuai dalam bukunya 
marzuki (2015: 112-113): 
a. Metode pembiasaan atau pengembangan diri 
Pembiasaan dan pengembangan diri siswa madrasah melalui 
kebiasaan sehari-hari. Kebiasaan-kebiasaan siswa di lingkungan 
madrasah yang selalu menjaga kebersihan, merawat, dan 
memanfaatkan lingkungan dengan baik berdampak pada karakter 
siswa, sehingga pembiasaan yang baik di lingkungan madrasah dapat 
terbawa pada kehidupan di rumah maupun lingkungan masyarakat. 
Kegiatan tersebut dilakukan sebagai usaha madrasah dalam 
memberikan pengalaman terhadap siswa.  
b. Terintegrasi dalam mata pelajaran 
Pembinaan karakter tidak hanya berupa kegiatan di lapangan, 
tetapi pembinaan juga dilakukan dalam pembelajaran. Seperti 
pengintegrasian nilai peduli lingkungan pada mata pelajaran. 
Pengintegrasian nilai karakter peduli lingkungan dilakukan guru MAN 
Gondangrejo sebagai usaha yang dilakukan guru dalam memberikan 
wawasan terhadap siswa tentang kaitannya peduli lingkungan di 
beberapa mata pelajaran. Pengintegrasiannya tidak di semua mata 
pelajaran maupun di semua materi, tetapi hanya di beberapa mata 
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pelajaran dan materi yang bisa dimasukki indikator-indikator peduli 
lingkungan seperti mapel tafsir, matematika serta kesenian. 
c. Metode keteladanan (uswah hasanah) 
Keteladanan yang diperankan guru madrasah dilakukan 
dengan memberikan contoh sikap berpeduli lingkungan seperti 
menjaga kebersihan di dalam dan luar kantor ataupun area sekitar guru 
seperti membuang sampah, merapikan meja, juga membuang kertas 
yang yang sudah tidak berguna. Keteladanan tidak hanya ketika dilihat 
siswa saja, tetapi guru MAN Godangrejo melakukan peduli 
lingkungan di setiap waktu. Sehingga, siswa meniru perilaku guru-
guru di madrasah berupa perilaku yang mencerminkan peduli terhadap 
lingkungan.  
d. Melalui nasehat-nasehat dan memberi perhatian 
Guru MAN Godangrejo memberikan nasehat dan perhatian 
kepada siswa khususnya kepada siswa yang kurang peduli terhadap 
lingkungan. Seperti Ibu Hastin menasehati dan memotivasi siswa 
kurang berpeduli terhadapa lingkungan, bahkan guru madrasah 
menemani dan mengarahkan siswa yang sedang piket kelas dan 
mengarahkan siswa segera menghabiskan makanan ketika masuk 
KBM. Sehingga, siswa selalu mendapat perhatian dan nasehat untuk 
selalu melaksanakan kepedulian terhadap lingkungan. 
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e. Metode reward and punishment 
Memberikan reward kepada siswa berefek pada motivasi 
siswa untuk melakukan kebaikan seperti guru madrasah memberikan 
reward berupa hadiah kepada siswa yang mempunyai kebersihan 
paling bersih. Selain pemberian reward, guru madrasah juga 
memberikan punistment kepada siswa yang melanggar aturan 
madrasah berupa hukuman yang mengarah pada kegiatan 
kelingkunganan seperti menyirami dan membersihkan tanaman. 
Madrasah melakukan metode ini untuk meningkatkan kesadaran siswa 
tentang peduli lingkungan. 
2. Kendala-kendala pembinaan karakter peduli lingkungan di MAN 
Gondangrejo 
Pembinaan karakter di madrasah merupakan bukan hal yang 
mudah. Lebih-lebih pembinaan karakter peduli lingkungan yang 
membutuhkan waktu yang lama. Maka, kendala pembinaan karakter 
peduli lingkungan di MAN Gondangrjo seperti yang diungkapkan Bapak 
Sukirman yaitu kontinuitas. Waktu yang lama berpengaruh pada 
kontinuitas pembinaan karakter, karena banyak kegiatan-kegiatan baru 
untuk meningkatkan kualitas madrasah, sehingga pembinaan karakter 
peduli lingkungan kadang terlupakan. Kendala kontinuitas akan mengarah 
pada kendala yang diungkapkan Ibu Hastin bahwa kendalanya pada 
pelaksanaan pembiasaan dan kedisiplinan siswa.   
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Selain itu, kendala pembinaan karakter peduli lingkungan yaitu 
pada diri siswa yang diungkapkan Bapak Royani, karena karakter 
manusia berupa kebebasan dan kemampuan untuk memilih dan 
selanjutnya melakukan atau meninggalkan (Maksudin, 2013: 6). Maka, 
setiap siswa mempunyai ciri khas masing-masing, tetapi ciri khas siswa 
bukanlah kendala yang paling menonjol. Yang dimaksud kendala pada 
diri siswa adalah kesadaran siswa dalam berpeduli lingkungan. 
Kendala pembinaan karakter tidak hanya dari siswa saja, dari pihak 
guru juga bisa menjadi kendala. Seperti kesadaran guru terkait peraturan 
yang sudah ditetapakan pada SK kepala madrasah bahwa dilarang 
merokok di lingkungan madrasah, tetapi masih ada guru yang merokok di 
lingkungan madrasah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian tentang pembinaan karakter peduli lingkungan 
di MAN Gondangrejo adalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pembinaan karakter peduli lingkungan terdiri atas kegiatan 
sosialisasi peduli lingkungan secara langsung maupun tidak langsung. 
Salah satu sosialisasi tersebut yaitu dengan menempelkan visi dan misi 
madrasah, poster, maupun slogan yang bersifat ajakan untuk menjaga 
lingkungan hidup di lingkungan madrasah yang strategis.  
2. Pembinaan karakter siswa di MAN Gondangrejo melalui kegiatan-
kegiatan yang bersifat kelingkunganan. Kegiatan-kegiatan tersebut 
meliputi:  
a) Kegiatan di dalam pembelajaran, seperti pengintegrasian indikator 
peduli lingkungan yang disampaikan bapak ibu guru di beberapa mata 
pelajaran, meliputi mapel tafsir ilmu tafsir, matematika, dan kesenian. 
b) Kegiatan di luar pembelajaran, seperti membersihkan dan menyirami 
taman sekitar kelas maupun green house, menjaga kebersihan 
lingkungan kelas, pengelolaan sampah, pengarahan peduli lingkungan 
pada kegiatan ektrakulikuler OSIS dan Pramuka.  
3. Sarana dan prasarana sebagai penunjang pembinaan karakter peduli 
lingkungan di MAN Gondangrejo meliputi: greenhouse, bank sampah, 
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lingkungan taman di setiap kelas, tanaman-tanaman hias, kran air untuk 
penyiraman tanaman, biopori,  tong sampah organik dan non organik. 
4. Metode yang digunakan dalam pembinaan karakter di MAN Gondangrejo 
yaitu: metode pembiasaan atau pengembangan diri, peduli lingkungan 
terintegrasi dalam mata pelajaran, metode keteladanan (uswah hasanah), 
metode nasehat-nasehat dan pemberian perhatian, metode reward and 
punihsment. 
5. Kendala yang dihadapi MAN Gondangerjo dalam pembinaan karakter 
peduli lingkungan adalah kontinuitas kegiatan pembinaan karakter peduli 
lingkungan, kesadaran siswa berpeduli lingkungan, dan kesadaran guru 
dalam mematuhi peraturan yang sudah ditetapkan. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis menyampaikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Kepada para guru yang membina hendaknya lebih memperhatikan perilaku 
siswa dalam merawat dan menjaga kebersihan, karenak kegiatan ini 
berkaitan dengan karakter siswa. 
2. Bagi siswa hendaknya meningkatkan kesadaran diri dalam berpeduli 
lingkungan dengan cara membuang sampah pada tempatnya, 
membersihakan lingkungan kotor di sekitar siswa, dan mematuhi perintah 
guru. 
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Lampiran 1: Pedoman Wawancara 
 
A. Wawancara kepada kepala Madrasah 
1. Bagaimana tanggapan bapak terhadap pembinaan karakter peduli 
lingkungan? 
2. Bagaimana bentuk kegiatan pembinaan karakter peduli lingkungan 
disini? 
3. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana kegiatan peduli lingkungan? 
4. Bagaimana cara bapak menggerakkan warga sekolah supaya berpeduli 
lingkungan? 
5. Bagaimana keadaan siswa saat di sekolah berkaitan dengan kepedulian 
terhadap lingkungan? 
 
B. Wawancara kepada koordinator peduli lingkungan 
1. Bagaimana keadaan siswa saat di sekolah berkaitan dengan kepedulian 
terhadap lingkungan? 
2. Siapa saja yang terlibat dalam mengupayakan pembinaan karakter 
peduli lingkungan? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan bapak/ibu dalam pembinaan karakter 
peduli lingkungan? 
4. Adakah program mingguan/bulanan/tahunan dalam kegiatan peduli 
lingkungan? 
5. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana kegiatan peduli lingkungan? 
6. Apa tujuan pembinaan karakter peduli lingkungan? 
7. Metode/cara apa saja yang diterapkan untuk mengupayakan pembinaan 
karakter peduli lingkungan di sekolah? 
8. Bagaimana keadaan siswa saat di sekolahan berkaitan dengan 
kepedulian terhadap lingkungan? 
9. Bagaimana anda mengawasi perilaku siswa? 
10. Apa saja kendala yang sering dihadapi ketika pembinaan karakter 
peduli lingkungan? 
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11. Bagaimana sikap bapak/ibu ketika melihat siswa yang tidak mengikuti 
kegiatan peduli lingkungan? 
12. Bagaimana perubahan siswa setelah dilaksanakan pembinaan karakter 
peduli lingkungan bagi siswa? 
13. Menurut anda, wujud perilaku bagaimana yang perlu dilakukan siswa 
dalam mengikuti kegiatan pembinaan karakter siswa peduli 
lingkungan? 
 
C. Wawancara kepada guru mapel PAI dan Umum 
1. Bagaimana keadaan siswa saat di sekolahan berkaitan dengan 
kepedulian terhadap lingkungan? 
2. Bagaimana menurut bapak/ibu tentang upaya pembinaan karakter 
peduli lingkungan di sini? 
3. Menurut anda, apakah siswa-siswi di sekolah memiliki kepedulian 
terhadap lingkungan? 
4. Bagaimana upaya yang dilakukan bapak/ibu dalam pembinaan karakter 
peduli lingkungan? 
5. Metode/cara apa saja yang diterapkan untuk mengupayakan pembinaan 
karakter peduli lingkungan di dalam kelas maupun luar kelas bagi 
siswa? 
6. Bagaimana anda mengawasi perilaku siswa? 
7. Bagaimana kendala yang sering dihadapi ketika pembinaan karakter 
peduli lingkungan? 
8. Bagaimana sikap bapak/ibu ketika melihat siswa yang tidak mengikuti 
kegiatan peduli lingkungan? 
9. Bagaimana perubahan siswa setelah dilaksanakan pembinaan karakter 
peduli lingkungan bagi siswa? 
10. Menurut anda, wujud perilaku bagaimana yang perlu dilakukan siswa 
dalam mengikuti kegiatan pembinaan karakter siswa peduli 
lingkungan? 
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D. Wawancara kepada siswa 
1. Menurut anda, apakah siswa-siswi di sini memiliki kepedulian 
terhadap lingkungan yang baik? 
2. Bagaimana sikap siswa terhadap lingkungan sekitar? 
3. Bagaimana pendapat anda tentang pembinaan karakter peduli 
lingkungan? 
4. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam pembinaan karakter peduli 
lingkungan? 
5. Apa manfaat setelah anda mengikuti kegiatan peduli lngkungan? 
6. Biasanya, apa yang dilakukan bapka/ibu guru dalam membina karakter 
peduli lingkungan? 
7. Perlukah tambahan kegiatan yang berkaitan dengan pembinaan 
karakter peduli lingkungan? 
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Lampiran 2: Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Letak geografis MAN Gondangrejo. 
2. Sarana dan prasarana MAN Gondangrejo. 
3. Pembinaan karakter peduli lingkungan bagi siswa. 
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Lampiran 3: Pedoman Dokumentasi 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Visi dan Misi MAN Gondangrejo 
2. Struktur Organisasi MAN Gondangrejo 
3. Foto-foto yang terkait dengan pembinaan karakter peduli lingkungan di 
MAN Gondangrejo. 
4. Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan kegiatan peduli lingkungan. 
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Lampiran 4: Field Note 
 
FIELD NOTE 
 
Hari/tanggal   : Kamis, 20 April 2017 
Jam    : 08.00 WIB 
Tempat   : MAN Gondangrejo 
Metode pengumpulan data : Observasi 
 
Pagi ini saya datanmg ke MAN Gondangrejo untuk melanjutkan 
penelitian saya. Sampai di lokasi sekitar pukul 08.00 WIB saya bertemu dengan 
penjaga madrasah atau yang biasa disebut satpam. Saya langsung menyalami pak 
satpam dan langsung menuju kantor TU untuk menyampaikan surat ijin 
penelitian. Di TU saya bertemu dengan karyawan dan saya disuruh untuk kembali 
lagi setelah surat itu di proses. Sebelum saya pulang, saya meminta ijin untuk 
mengamati lingkungan sekitar madrasah. Saya merasakan suasana yang agamis, 
menjaga kesopanan dengan memakai jilbab bagi siswi berbaju sopan. Siswi 
memakai busana muslimah, dengan seragam lengkap dengan baju sepanjang 
pergelangan tangan dan rok panjang sampai mata kaki, berjilbab dan para siswa 
seluruhnya memakai celana panjang. 
Saya berjalan mengamati terkait kondisi madrasah. Saat ini saya 
berjalan dari kantor TU menuju ke utara. Saya melewati kantor, kemudian kelas X 
IPA U, X IPA 1, X IPA 2, X IPS 1, X IPS 2, X PK 1, dan X PK 2. Sampai di 
ujung paling utara saya menemukan sebuah kantin dan tidak jauh dari kantin 
terdapat lahan kosong, di situ saya melihat tumpukan karaung-karung yang brisi 
sampah yang sudah di pilah. Tetapi ketika saya menengo ke samping di sekitar 
tembak madrasah saya melihat lahan kosong yang sudah tertanam pohon dan 
tanaman kecil kurang terawat. Kemudian saya melanjutkan kembali ke arah barat, 
saya melewati ruang perpus, kelas XII IPA 2, XII IPA 1, dan XII IPS. Di depan 
kelas XII tersebut teradapat lapangan voli yang suasananya hijau. Saya lanjut lagi 
berjalan menuju ke selatan. Di sini saya melewati kantin lagi, kemudian ruang 
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kelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPS 1, XI IPS 2, XI PK 1, XI PK 2, dan lanjut 
menuju ke timur menuju ruang TU. Saya melewati koprasi, ruang kelas XII PK 1 
dan PK 2, serta IPA U dan ruang UKS. Di antara ruang kelas X dan XI terdapat 
ruang organisasi dan lapangan yang biasa untuk upacara.  
Tidak hanya berjalan-jalan mengamati gedung, saya juga mengamati 
kondisi lingkungan sekitar dan sarana prasarana. Saya melihat banyak tanaman 
yang menghiasi sekitar ruangan baik ruang kelas maupun kantor. Bahkan di depan 
kelas-kelas terdapat taman kecil yang berisi tanaman hias dan kran air, tetapi kran 
air hanya di depan kelas X dan XI saja. Tanaman-tanaman hias yang tertanam pot 
juga menghiasi setiap kelas. Poster-poster dan slogan yang bernafaskan ajakan 
untuk go green terpampang di berbagai kelas. Kemudian, di depan kantor guru 
saya melihat pot dari ban mobil yang di cat hijau mengitari pohon-pohon. Setiap 
rungan terdapat 2 tong sampah yaitu tonga sampah organik dan nonorganik. 
Kondisi lingkungan hijau terasa di madrasah udara sejuk di pagi terasa melekat 
dengan kehidupan madrasah. Kebersihan lingkungan juga terjaga, dan sampah-
sampah tidak nampak di pagi ini. 
Setelah saya mengamati lingkungan madrasah, saya melanjutkan untuk 
pulang, tetapi saya melewati parkiran siswa yang berada samping kelas XI PK 2. 
Saya melihat area parkir yang kurang mencukupi kendaraan siswa. Setelah itu, 
saya menuju ke selatan menuju masjid. Di samping masjid terdapat green house 
yang berisi tanaman dan hewan berupa burung. Di dalam green house banyak 
jenis tanaman hias. Di bagaian parkir tamu terdapat pohon-pohon besar dan taman 
kecil lagi. Sampah-sampah di pagi hari itu juga tidak ada. Setelah selesai berjalan 
saya bertemu pak satpam lagi dan saya pamit pulang. 
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Hari/tanggal   : Rabu, 26 April 2017 
Jam/ruang   : 10.00 WIB/Ruang TU 
Tempat   : MAN Gondangrejo 
Sumber data   : Drs. Saiful Munir (Kepala Madrasah) 
Metode pengumpulan data : Wawancara 
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Pak, maaf mengganggu, saya shohib 
mahasiswa IAIN Surakarta, saya disini mau bertanya mengenai 
pembinaan karakter peduli lingkungan di madrasah ini. 
P. Saiful : Wa‟alaikumsalam, iya mas. Kira-kira wawancaranya dengan 
saya lama tidak? Soalnya saya nanti mau periksa ke dokter, lagi 
tidak enak badan. 
Peneliti : Tidak Pak, Cuma sebentar. 
P. Saiful : Oooo, yaudah mas, silahkan. 
Peneliti : Bagaimana keadaan siswa saat di sekolah berkaitan dengan 
kepedulian terhadap lingkungan? 
P. Saiful : Siswa menyirami tanaman, membuang sampah pada tempatnya, 
menjaga kebersihan. 
Peneliti : Bagaimana tanggapan bapak sebagai Kepala Madrasah tentang 
pembinaan karakter peduli lingkungan? 
P. Saiful : Sangat bagus mas, karena kegiatan tersebut banyak membantu 
bagi kami guru-guru di MAN untuk melaksanakan inovasi baru. 
Selain itu, madrasah kami juga ditunjuk untuk mewakili sebagai 
madrasah adiwiyat atau madrasah yang melaksanakan pelestarian 
lingkungan dengan mengenalkan anak-anak untuk terjun langsung 
dalam kegiatan pelestarian lingkungan. Di daerah Kabupaten 
Karanganyar dipilih 3 sekolah untuk maju ke tingkat Provinsi 
yang terdiri dari jenjang SD, SMP, dan SMA/MA. 
Peneliti : Bagaimana bentuk kegiatan pembinaan karakter peduli 
lingkungan di sini? 
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P. Saiful : Kegiatan tentang peduli lingkungan di sini ada bermacam-
macam, seperti: siswa diminta untuk merawat tanaman yang 
sudah dibawa mereka dari rumah, siswa merawat green house 
yang dibuat oleh madrasah, kemudian ada juga tong sampah 
organik dan non organik depan kelas, juga ada bank sampah di 
bagian belakang madrasah yanmg di kelola oleh pihak madrasah 
dan organisasi. Bank  sampah tersebut sebagai tempat 
pengumpulan sampah yang sudah dipilah-pilah dan kemudian 
dijual. Dalam mata pelajaran juga di masukkan materi peduli 
lingkungan yang berupa indikator. Tidak semua mata pelajaran 
dimasuki indokator peduli lingkungan, tetapi mata pelajaran dan 
materi pelajaran yang sesuai ataupun bisa di masuki.  
Peneliti : Bagaimana keadaan sarana dan prasarana kegiatan peduli 
lingkungan pak? 
P. Saiful : Sarana dan prasaran sudah lumayan untuk melaksanakan 
pembinaan karakter peduli lingkungan, seperti yang sudah saya 
kataka tadi, ada green house, bank sampah, taman-taman kecil di 
depan kelas, tanaman-tanaman yang dibawa siswa. 
Peneliti : Bagaimana cara bapak menggerakkan warga sekolah supaya 
berpeduli lingkungan? 
P. Saiful : Untuk menggerakkan warga sekolah yaitu melalui guru-guru 
dan pengurus kebersihan di madrasah. Dari saya, menunjuk guru 
sebagai wakilnya untuk menjadi koordinator adiwiyata, kemudian 
turun lagi kepada guru-guru kelas dan guru-guru mapel untuk 
membina anak-anaknya dikelas maupun di luar kelas. 
Peneliti : terima kasih pak, itu saja yang saya tanyakan pak. 
P. Saiful : iya mas, sama-sama, saya langsung saja sekalian pamit ya 
mas,keburu kesiangan. 
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Hari/tanggal   : Kamis, 28 April 2017 
Jam/ruang   : 10:00 WIB/Ruang UKS 
Lokasi    : MAN Gondangrejo 
Sumber data   : Adella Yayang Agustin Nawawi (siswa) 
Metode pengumpulan data : Wawancara 
 
Setelah peneliti sampai di madrasah, peneliti langsung menemui 
siswa yang belum pulang, karena hari itu hari bebas dan banyak siswa sudah 
pada pulang. 
Peneliti  : assalamu‟alaikum. 
Siswa  : wa‟alaikumsalam, ada apa mas? 
Peneliti  : saya mau tanya dek tentang pembinaan karakter di sini, 
bisa minta waktunya sebentar? 
Siswa : bisa mas, nanti saya jawabnya sebisa saya ya mas? 
Peneliti : iya tidak apa-apa. Pertama, menurut adek apakah siswa-
siswi disini memiliki kepedulian terhadap lingkungan yang 
baik? 
Siswa : tidak semuanya, karena yang saya lihat ada yang 
membuang samapah sembarangan dan tidak bisa 
membedakan mana samapah organik dan non organik 
padahal disitu sudah ada tulisannya di tong sampahnya. 
Peneliti : selanjutnya, bagaimana sikap teman-teman terhadap 
lingkungan sekitar?  
Siswa : ada yang peduli  yang enggak, jika temen saya yang saya 
kenal membuang sampah sembaragan saya tegur tetapi kali 
tidak kenal gak berani. 
Peneliti : bagaimana pendapat adek tentang pembinaan karakter 
peduli lingkungan? 
Siswa : gimana ya mas, saya  bingung jawabnya. 
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Peneliti : ooo… yaudah, tidak apa-apa. Pertanyaan yang lainnya, 
kegiatan apa saja yang dilakukan dalam pembinaan karakter 
peduli lingkungan? 
Siswa : suruh bawa kembang, bawa tanaman, suruh nyirami, ada 
jadwal piketnya juga, pengelolaan sampah, nnti  sampah 
setiap kelas dikumpulin dan dipsahkan kemudian disetorkan 
kepada osis nanti dari pihak osis menjual sampah yang 
sudah dipilah dan uangnya dibagi dengan kelas dan OSIS. 
Peneliti : apa manfaat setelah adek mengikuti kegiatan peduli 
lingkungan? 
Siswa : bisa menjaga lingkungan di rumah juga, bisa hidup lebih 
sehat. 
Peneliti : biasanya, apa yang dilakukan bapak ibu guru dalam 
membina karakter peduli lingkungan? 
Siswa : jika siswa jajan di luar biasanya kan membawa plastik, 
disitu bapak ibu guru mengingatkan siswanya untuk 
dibuang di sampah non organik. Pasti mengintakan 
biasanya. 
Peneliti : perlukah tambahan kegiatan yang berkaitan dengan 
pembinaan karakter peduli lingkungan? 
Siswa : menambah tanaman lagi disekolah, kemudian perlu jadwal 
piket kelas untuk merawat setiap harinya, jadi semua teman-
teman bisa berperan aktif  berpeduli lingkungan sehingga 
lebih bagus. 
Peneliti : udah itu saja yang saya tanyakan dek, terima kasih 
waktunya. 
Siswa : iya sama-sama mas. 
Setelah mewawancarai siswa tersebut peneliti langsung menemui 
siswa yang lain untuk melengkapai data penelitian dari pandangan siswa 
yang lain. 
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Hari/tanggal   : Kamis, 28 April 2017 
Jam/ruang   : 09.30 WIB/ruang kelas XI IPA U 
Lokasi    : MAN Gondangrejo 
Sumber data   : Ahmad Hisyam As-Syafi‟I (siswa) 
Metode pengumpulan data : Wawancara 
 
Setelah mewawancarai siswa yang bernama adella, kemudian 
peneliti langsung menemui siswa selanjutanya yang berada di kelas IPA U, 
dan yang peneliti temui ada siswa kelas XI bernama Hisyam. Peneliti 
langsung meminta waktunya untuk bertanya-tanya. 
Peneliti : bisa minta waktunya sebentar dek? 
Siswa : iya mas, ada apa ya? 
Peneliti : ini saya mau tanya mengenai pembinaan karakter peduli 
lingkungan. 
Siswa : iya mas. 
Peneliti : pertama, menurut adek, apakah siswa-siswi di sini memiliki 
kepedulian terhadap lingkungan yang baik? 
Siswa : iya siswa di sini memang cukup memiliki kepedulian terhadap 
lingkungan yang baik. Tapi ada jua satu dua siswa yang kurang 
peduli lengkungan sekitar. 
Peneliti : yang ke dua bagaimana sikap teman-teman terhadap lingkugan 
sekitar? 
Siswa : sikapnya menjaga dan ikut melestarikan di lingkungan sekitar  
Peneliti : ada yang lain? 
Siswa : tidak mas. 
Peneliti : ooo…. Yaudah, selanjutnya. Bagaimana pendapat adek tentang 
pembinaan karakter peduli lingkungan di sini? 
Siswa : menurut saya pembinaan karakter sangat diperlukan karena akan 
menumbuhkan sikap dan perilaku yang lebih baik tentang 
kepedulian lingkungan  
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Peneliti : kemudian, kegiatan apa saja yang dilakukan dalam pembinaan 
karakter peduli lingkungan? 
Siswa : melakukan outbond character building tentang kepedulian 
lingkungan, memberikan motivasi kepada para siswa 
Peneliti : apa manfaat setelah anda mengikuti kegiatan peduli lingkungan? 
Siswa : yang saya tahu itu menumbuhkan sikap peduli lingkungan mas. 
Peneliti : biasanya yang dilakukan bapak ibu guru dalam membina karakter 
itu apa saja? 
Siswa : biasnya ya menertibkan siswa atau memberi tahu dampak 
terhadap sikapnya mas. 
Peneliti : perlukah tambahan kegiatan yang berkaitan dengan pembinaan 
karakter peduli lingkungan? 
Siswa : perlu mas, karena sekolah ini juga termasuk sekolah adiwiyata 
dan juga siswa MAN Gondangrejo biar lebih peduli terhadap 
lingkungan. 
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Hari/tanggal   : Sabtu, 6 Mei 2017 
Jam/ruang   : 10.00 WIB/ruang tunggu tamu 
Lokasi    : MAN Gondangrejo 
Sumber data : Drs. Sukirman (Wakamad Sarpras/ Koordinator 
sekolah peduli lingkungan) 
Metode pengumpulan data : Wawancara 
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Pak, maaf pak, bisa minta waktunya 
sebentar? 
P. Sukirman : Wa‟alaikumsalam, ada apa mas? 
Peneliti : saya mahasiswa IAIN mau tanya-tanya mengenai 
pembinaan peduli lingkungan pak. 
P. Sukirman : iya mas, tapi surat penelitian udah mas? 
Peneliti : sudah pak. 
P. Sukirman : silahkan mas, mau tanya apa. 
Peneliti : bagaimana keadaan siswa saat disekolahan pak, berkaitan 
dengan kepedulian lingkungan? 
P. Sukirman : keadaan siswa di sini itu membudayakan bersikap sebagai 
siswa adiwiyata. Maksudnya itu bagaimana selalu 
menciptakan yang indah, mereka tetap merasa menjaga 
kebersihan peduli lingkungan, dan mebuang sampah pada 
tempatnya. 
Peneliti : siapa saja yang terlibat dalam mengupayakan pembinaan 
karakter peduli lingkungan pak? 
P. Sukirman  : Semua warga sekolah. Yang pailing utama itu Kamad, 
tetapi tidak mungkin tugas tersebut dilimpahkan seluruhnya, 
tetapi diserahkan kepada wakil-wakilnya. 
Peneliti : bagaimana upaya yang dilakukan jenengan dalam 
pembinaan karakter peduli lingkungan? 
P. Sukirman  : upaya ya mas, upayanya itu berawal dibangun dari visi 
misi yang terjabar dalam bentuk langkah-langkah kegiatan 
103 
 
 
 
yang berupa infrastruktur, seperti taman, tanaman, biopori,  
drainase yang mengarah pada satu kondisi lingkungan yang 
aman dan nyaman. Tidak taman dalam madrasah, tapi 
seolah-olah madrasah di dalam taman, sehingga tamannya 
lebih banyak, maka diantara langkahnya ada tamanisasi di 
depan kelas dilengkapi dengan instalasi air kran untuk 
menyiram tanaman supaya lebih efektif. 
Peneliti : adakah program mingguan/bulanan/tahunan dalam 
kegiatan peduli lingkungan? 
P. Sukirman  : ada mas, program mingguan yaitu diawali dari piket kelas 
masing-masing, bulanan yaitu jum‟at bersih, tahunan 
bersifat lomba dengan memberikan reward berupa hadiah 
bagi kelas yang bersih, rapi, nyaman, indah, sehingga siswa 
akan termotivasi untuk selalu berperilaku peduli 
lingkungan. 
Peneliti : bagaimana sarana dan prasarana kegiatan peduli 
lingkungan? 
P. Sukirman  : cukup memadai, drainase cukup memadai, biopori untuk 
penyerapan air ke tanah bisa terserap,  saluran air tidak jauh 
dari lingkungan madrasah karena air itu sebagai sumber 
kehidupan bagi tanaman. 
Peneliti : apa tujuan pembinaan karakter peduli lingkungan pak? 
P. Sukirman  : tujuan itu ya menciptakan kondisi lingkungan aman 
nyaman sekaligus kegiatan peduli lingkungan terasa di 
Madrasah mas. 
Peneliti : metode/cara apa saja yang diterapkan untuk 
mengupayakan pembinaan karakter peduli lingkungan di 
madrasah sini pak? 
P. Sukirman  : metode itu ada yang bersifat program progfresif (kedepan) 
dan prefentif (penjagaan prawatan), yang lebih progres yaitu 
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pencapaian target seperti pengadaan green house, taman 
yang perlu dicapai. Metodenya ada target yang dicapai. 
Peneliti : bagaimana jenengan mengawasi perilaku siswa? 
P. Sukirman  : mengawasinya dengan langsung dan tidak langsung, yang 
langsung itu mengingatkan perilaku siswa yang tidak pas 
kemudian di ingatkan, kalo yang tidak langsung bisa 
melalui beberapa fungsi seperti guru, guru bp, ketua kelas, 
organisasi yang ada, semua diarahkan supaya semua peduli.  
Peneliti : apa saja kendala yang sering dihadapi ketika pembinaan 
karakter peduli lingkungan pak? 
P. Sukirman  : satu kontinuitas, jika tersibukkan dengan kegiatan lain 
kadang-kadang pembinaan karater peduli lingkungan 
terlupakan sangat sering terjadi, kalo yang lain-lain saya 
rasa tidak ada.  
Peneliti : bagaimana sikap bapak ketika melihat siswa yang tidak 
mengikuti kegiatan peduli lingkungan? 
P. Sukirman  : sikapnya, ketika siswa tidak mengikuti kegiatan peduli 
lingkungan yaitu dengan dingingatkan, mengarahkan 
pembinaan melalui langkah-langkah yang sifatnya edukasi. 
Misal, ketika membuang sampah tidak pada tempatnya 
disuruh ngambil, terlambat sekolah disasarkan pada bersih-
bersih dan siram-siram tanaman.  
Peneliti : bagaimana perubahan siswa setelah dilaksanakan 
pembinaan karakter peduli lingkungan?  
P. Sukirman  : perubahannya signifikan mas, anak-anak hidupnya lebih 
tertata. Membiasakan hidup bersih dan sehat, sehingga 
mereka semakin krasan tinggal di madrasah 
Peneliti : menurut jenengan, wujud perilaku bagaimana yang perlu 
dilakukan siswa dalam mengikuti kegiatan peduli 
lingkungan? 
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P. Sukirman  : mengubah mainset supaya berpeduli lingkungan, 
kemudian langkah-langkah real, bisa dimuali diri pribadi 
ataupun di tingkat kelas ataupun tingkat madrasah baik 
melalui pembinaan kelas maupun organisasi yang ada. Saya 
cenderung lebih ke organisasi lebih efektif. Ketika bersih-
bersih di lingkungan dikerahkan langsung. 
Peneliti : sudah itu saja yang saya tanyakan pak, terima kasih atas 
waktunya, saya juga sekalian pamit pak. Assalamu‟alaikum. 
P. Sukirman  : iya silahkan, hati-hati, wa‟alaikumsalam. 
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Hari/tanggal   : Sabtu, 6 Mei 2017 
Jam/ruang   : 12.30 WIB/ruang kelas X IPA U 
Lokasi    : MAN Gondangrejo 
Sumber data   : Drs. Royani (Guru Mapel Akidah Akhlak) 
Metode pengumpulan data : Wawancara 
 
Peneliti  : assalamu‟alaikum pak. 
P. Royani : wa‟alaikumsalam. 
Peneliti  : maaf mengganggu, boleh minta waktunya sebentar pak 
mau tanya-tanya mengenai pembinaan karakter peduli 
lingkungan di sini. 
P. Royani : silahkan, mari mas kita ruang kelas yang tidak ramai biar 
enak saat tanya-jawabnya. 
Peneliti : ooo.. iya pak, mari. 
P. Royani : silahkan mas, apa yang ditanyakan. 
Sebelum masuk pada sesi wawancara, saya meminta izin untuk 
mengikuti pelajaran dihari tertentu untuk mengetahui bagaimana 
pemasaukkan materi adiwiyata dalam pembelajaran. Tetapi beliau 
mengatakan “maaf mas, pada hari-hari terkhir ini sebelum semesteran 
materinya lebih fokus pada penyelesaian materi pelajaran, dan materi yang 
berkaitan adiwiyata tidak ada yang bisa dimasukki pada materi pelajaran 
akhir-akhir ini. Kemudian saya langsung masuk sesi wawancara. 
Peneliti : bagaimana keadaan siswa saat disekolah berkaitan dengan 
kepedulian terhadap lingkungan pak? 
P. Royani : membuang sesuatu pada tempatnya, merawat bunga-bunga 
yang disiapkan siswa sendiri. 
Peneliti : bagaimana menurut jenengan tentang upaya pembinaan 
karakter peduli lingkungan di sini pak? 
P. Royani : pembinaan karakter di sini sudah ditanamkan terlebih 
dahulu walaupun tidak hanya tertuju pada peduli peduli 
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lingkungan saja. Kita berusaha menjaga apa yang berada 
disekitar lingkungan madrasah. 
Peneliti : menurut bapak, apakah siswa-siswi di sekolah memiliki 
kepedulian terhadap lingkungan? 
P. Royani : mempunyai mas, tetapi bila diprosentase tidak semuanya, 
hanya sebagian siswa. Ada yang sesuka hati, karena watak 
siswa satu dengan yang lain berbeda. 
Peneliti : bagaimana upaya yang dilakukan jenengan dalam 
pembinaan karakter peduli lingkungan? 
P. Royani : sering mengingatkan dalam hal-hal yang baik untuk 
kemajuan madrasah. 
Peneliti : cara apa saja yang diterpakan untuk mengupayakan 
pembinaan karakter peduli lingkungan di dalam maupun di 
luar kelas? 
P. Royani : caranya memberi tahu dan memberi contoh pada siswa 
supaya siswa mau merawat lingkungan yang bersih dengan 
konsep yang berada dalam Islam, diluar adiwiyata pun guru 
juga memberikan pembinaan baik di dalam maupun di luar 
kelas. 
Peneliti : bagaimana jenengan mengawasi perilaku siswa? 
P. Royani : mengawasi siswa berkaitannya dengan BP, tetapi 
meskipun sudah terorganisasi, bapak ibu guru masih aktif 
mengawasi, mengarahkan, juga memberi teguran agar anak 
berperilaku baik di dalam kelas maupun di luar kelas, 
bahkan ketika melihat anak-anak di jalan kita beritahu. 
Peneliti : apa saja kendala yang sering dihadapi ketika pembinaan  
karakter peduli lingkungan? 
P. Royani : karakter anak yang satu dengan yang lain berbeda. Bahkan 
meraka malah berlari menghindar ketika diingatkan oleh 
bapak ibu guru. Jadi kendalanya adalah diri pribadi masing-
masing siswa. 
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Peneliti : bagaimana sikap jenengan ketika melihat siswa yang tidak 
mengikuti kegiatan pembinaan karakter peduli lingkungan? 
P. Royani : kita tegur, kita arahkan, jika berulang kali maka saya 
turuntangan untuk mengarahkan supaya siswa-siswi jera 
dengan perbuatan kurang baiknya. 
Peneliti : bagaimana perubahan siswa setelah dilaksanakan 
pembinaan karakter peduli lingkungan di sini pak? 
P. Royani : seperti orang jawa mengatakan “obor-obor blarak”, jadi 
jika baru dilaksanakan mereka sungguh-sungguh, tetapi 
setelah itu berlangsung beberapa hari kegiatan peduli 
lingkungan sudah dilupakan. Tidak semuanya, tetapi masih 
ada siswa yang konsisten melakukan apa yang dianjurkan 
bapak ibu guru tetapi pada umumnya hanya melakukan 
peduli lingkungan ketika ada kegiatan peduli lingkungan di 
madrasah saja. Tetapi jika sudah dilakukan beberap bulan 
apa yang disampaikan bapak ibu guru tidak diperdulikan 
lagi. 
Peneliti : menurut jenengan, wujud perilaku bagaimana yang perlu 
dilakukan siswa dalam mengikuti kegiatan pembinaan 
karakter  peduli lingkungan? 
P. Royani : paling tidak siswa mengikuti apa yang diperintahkan 
maupun contoh dari bapak ibu guru. 
Peneliti : menurut jenengan, wujud perilaku bagaimana yang perlu 
dilakukan siswa setelah mengikuti kegiatan pembinaan 
karakter  peduli lingkungan? 
P. Royani : siswa bisa istiqomah melakukan kehendak kegiatan peduli 
lingkungan di madrasah, siswa melaksanakan peduli 
lingkungan tidak hanya ketika kegiatan formal dari 
madrasah saja seperti kegiatan lomba-lomba kebersiah, 
tetapi juga melaksanakan peduli lingkungan setiap hari 
selama di MAN Gondangrejo. 
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Peneliti : terima kasih atas waktunya pak, sementara Cuma itu yang 
saya tanyakan pak. 
P. Royani : sama-sama. 
Peneliti : assalamu‟alaikum. 
P. Royani : wa‟alaikumsalam. 
Sebelum saya pulang, saya duduk terlebih dahulu di ruang tunggu. 
Belum cukup lama saya bertemu guru yang mengajar kesenian, tetapi saya 
lupa bertanya namanya. Di tempat itu saya memberanikan diri untuk 
mengobrol tentang adiwiyata. 
Peneliti : maaf pak, mau tanya, kan di sini sekolah yang menerapkan 
adiwiyata, itu bagaiaman pemasukan materinya pak? 
Guru : iya mas, di sini menerapkan adiwiyata, untuk materi seni itu ada 
pembuatan-pembuatan karya seni, la itu saya memanfaatkan 
barang-barang bekas disekitar madrasah untuk dijadikan materi 
pelajaran. Contohnya seperti membuat karya seni dari barang 
bekas mas, ya memanfaatkan botol bekas yang dibuat menjadi 
hiasan gantung mas. 
Peneliti : gitu ya pak, boleh tidak pak saya ikut melihat pelajaran 
jenengan? 
Guru : wah… maaf mas, untuk sekarang ini materinya lebih kepada 
penyelesaian materi untuk UAS besok, materinya pun juga tidak 
ada yang bisa dimasukki. 
Peneliti : ooo…. Yaudah pak, tidak apa-apa. Termi kasih pak. 
Guru : ya mas, sama-sama 
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Hari/tanggal   : Selasa, 9 Mei 2017 
Jam    : 06.55 WIB 
Tempat   : MAN Gondangrejo 
Metode pengumpulan data : Observasi 
 
Pagi-pagi sekali saya mulai berangkat dari kost menuju MAN 
Gondangrejo. Hari ini saya ingin mengetahui kegiatan siswa dan guru. Saya 
sampai di madrasah sebelum bel masuk. Ketika saya sampai di depan gerbang 
saya melihat beberapa siswa menyalami guru yang sedang piket salam sapa. 
Kemudian saya memakirkan motor dan menyalami bapak ibu guru tersebut dan 
meminta ijin untuk melihat kondisi di dalam madrasah.  
Sebelum menuju ke dalam madrasah terlihat beberapa siswa 
membersihakan green house dan menyirami tanaman-tanamannya. Di green 
house juga terlihat guru yang sedang menunggu dan mengarahkan siswa. 
Kemudian saya berjalan menuju ke setiap kelas, saya melihat siswa sedang 
menyapu, menyirami tanaman, membersihakan sampah yang berserakan. Hari ini 
saya juga melihat ibu guru sedang berjalan-jalan mengamati siswa yang sedang 
bersih-bersih. Saya mangamati ibu guru tersebut dari jarak jauh. Ibu guru terlihat 
sedang berbincang-bincang dengan siswa. Beliau menunjuk-nunjuk kearah area 
yang masih kotor. Setelah selesai mengarahkan, saya langsung menghampiri dan 
bertanya apa yang sedang dilakukan tadi. Bu guru tersebut menjawab “saya cuma 
menyuruh membersihkan daerah yang kotor itu mas, kan kalo bersih enak dilihat”. 
Saya berjalan-jalan dan berbincang-bincang sedikit. Ketika sedang berbincang 
saya bertemu guru lain yang sedang berada di dalam kelas X menunggu siswa 
bersih-bersih. Saya mencoba bertanya kepada bapak guru yang menunggu siswa 
tersebut. Saya berkata “maaf pak, kenapa harus ditunggu, kan mereka sudah 
besar-besar?”, beliau menjawab “memang mereka sudah besar-besar mas, tapi 
kalo ndak ditunggu mereka itu banyak yang ndak melakukan piket, saya bertanya 
lagi “apa jadwal piketnya tidak ada pak?”, beliau jawab lagi “ada mas, itu mas 
jadwal piketnya udah jelas, besar tertempel itu mas, tapi ya namanya anak-anak”. 
Tidak lama kemudian bel masuk berbunyi. 
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Kemudian saya kembali ke ruang tunggu untuk menemui salah satu 
guru yang akan saya wawancarai. Saya menuggu sambil mendengarkan lantunan 
ayat al Qur‟an di berbagai kelas yang biasanya disebut tadarus pagi. Setelah 
beberapa saat menuggu saya tidak melihat guru, kemudian saya bertanya kepada 
guru lain, ternyata guru yang ingin wawancara tidak masuk. Akhirnya saya pulang 
supaya tidak mengganggu KBM. 
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Hari/tanggal   : Jum‟at, 12 Mei 2017 
Jam/ruang   : 08.40 WIB/Ruang TU 
Lokasi    : MAN Gondangrejo 
Sumber data  : Etika Kurniawati, S.Pd (guru mapel tafsir ilmu 
tafsir) 
Metode pengumpulan data : Wawancara 
 
Peneliti  : assalamu‟alaikum. 
Bu. Etika  : wa‟alaikumsalam, ada apa mas? 
Peneliti  : maaf mengganggu bu, saya minta waktunya sebentar 
untuk mencari informasi tentang pembinaan karakter peduli 
lingkungan di sini bu. 
Bu. Etika  : iya mas, silahkan. 
Peneliti : bagaimana keadaan siswa saat di sekolah berkaitan dengan 
kepedulian terhadap lingkungan di sini bu? 
Bu. Etika  : sebagian besar  siswa-siswi mulai peduli dengan 
lingkungan sekolah. Terbukti para siswa-siswi sangat 
antusias untuk menanam tanaman hias ataupun obat dan 
membersikan ruang kelas dan sekitarnya. Akan tetapi 
terkadang masih ada beberapa siswa yang membuang 
sampah tidak pada tempatnya atau belum bisa membedakan 
mana sam[ah tidak pada tempatnya atau belum bisa 
membedakan mana sampah yang organik dengan sampah 
yang non organik. 
Peneliti : menurut jenengan, apakah siswa-siswi di sekolah memiliki 
kepedulian terhadap lingkungan? 
Bu. Etika  : ada mas, sebagian besar sudah memiliki kepedulian 
terhadap lingkungan, sebagai contoh anak-anak tidak lupa 
untuk membersihkan ruang kelas, menyiram tanaman, 
membuang sampah pada tempatnya menghemat energi 
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listrik, juga menjaga kebersihan kamar mandi siswa agar 
tidak terjadi pencemaran lingkungan. 
Peneliti : bagaimana upaya yang dilakukan jengengan dalam 
pembinaan karakter peduli lingkungan?  
Bu. Etika  : dalam melaksanakan upaya pembinaan karakter peduli 
lingkungan ya dengan cara sering mengingatkan kepada 
siswa-siswi untuk senantiasa menjaga kelestarian 
lingkungan serta mencegah adanya pencemaran lingkungan. 
Selain itu, saya ketika dalam pembelajaran mengingatkan 
materi yang berkaitan dengan upaya menjaga kelestarian 
lingkungan serta tidak lupa para bapak ibu guru 
memberikan teladan/contoh bagi siswa-siswi untuk 
senantiasa menjaga kebersihan, kelestarian lingkungan dan 
mencegah pencemaran lingkungan sekolah. 
Peneliti : cara apa saja yang diterapkan untuk mengupayakan 
pembinaan karakter peduli lingkungan di sini bu? 
Bu. Etika  : caranya adalah dengan senatiasa mengingatkan siswa, 
memberi contoh, serta ketika pembelajaran berlangsung, 
disinggung tentang kepedulian terhadap lingkungan. 
Peneliti : bagaimana jenengan bisa mengawasi perilaku siswa? 
Bu. Etika  : mengawasinya ketika anak-anak di dalam kelas dan di luar 
kelas, terutama ketika anak-anak sedang istirahat dan 
mereka jajan makanan, setelah itu mereka membuang 
sampah. 
Peneliti : apa saja kendala yang sering dihadapi ketika pembinaan 
karakter peduli lingkungan? 
Bu. Etika  : kendalanya itu anak-anak belum bisa membedakan mana 
sampah organik dan mana sampah non organik. Selain itu 
terkadang masih ada siswa-siswi yang ketika buang air kecil 
tidak pada kloset sehingga dapat menyebabkan pencemaran 
lingkungan. 
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Peneliti : bagaimana sikap jenengan ketika melihat siswa yang tidak 
mengikuti kegiatan peduli lingkungan?  
Bu. Etika  : para siswa didatangi kemudian ditegur dan diingatkan lalu 
diberikan pengetahuan/ manfaat peduli lingkungan dan 
tidak lupa memberi contoh. 
Peneliti : bagaimana perubahan siswa setelah dilaksanakan 
pembinaan karakter peduli lingkungan? 
Bu. Etika  : para siswa menjadi lebih aktif peduli terhadap lingkungan 
dan lingkungan sekolah menjadi besih asri dan sehat 
sehingga pembelajaran pun menjadi menyenangkan. 
Peneliti : menurut jenengan,wujud perilaku bagaimana yang perlu 
dilakukan siswa dalam mengikuti kegiatan peduli 
lingkungan? 
Bu. Etika  : perilaku siswa yang peduli terhadap lingkungan dapat 
berwujud: 
1. Sering membersihkan ruang kelas dan luar kelas atau 
sekitarnya. 
2. Menanam tanaman, menyirami dan merawatnya. 
3. Membuang sampah pada tempatnya dan dibedakan 
mana yang sampah yang organik dan non organik. 
4. Menghemat penggunaan listrik. 
5. Buang air kecil di dalam kloset. 
Peneliti : menurut jenengan, wujud perilaku bagaimana yang harus 
dilakukan siswa setelah mengikuti kegiatan pembinaan 
karakter peduli lingkungan? 
Bu. Etika  : setelah mengikuti kegiatan lingkungan seharusnya para 
siswa lebih aktif menjaga lingkungan dan berusaha untuk 
tetap mewujudkan perilaku-perilaku yang dapat membuat 
lingkungan sehat, asri dan bersih serta perilaku-perilaku 
yang mencerminkan peduli terhadap lingkungan. 
Peneliti : terima kasih bu atas informasinya. Asslamu‟alaikum. 
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Bu. Etika  : iya mas, sama-sama, jika masih kurang jawabanya atau 
kurang informasinya bisa menghubungi saya lagi mas. 
Wa‟alaikumsalam. 
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Hari/tanggal   : Jum‟at, 12 Mei 2017 
Jam/ruang   : 11.00 WIB/Ruang Guru 
Lokasi    : MAN Gondangrejo 
Sumber data  : Hastin Permanasari, S.Pd (Guru Mapel 
Matematika) 
Metode pengumpulan data : Wawancara 
 
Peneliti : assalamu‟alaikum bu. 
Bu Hastin : wa‟aliakumsalam. 
Peneliti   : maaf bu, bisa minta waktunya sebentar? 
Bu Hastin : buat apa ya mas? 
Peneliti  : buat nyari informasi mengenai pembinaan peduli 
lingkungan di sini bu? 
Bu Hastin : iya mas, tapi nanti jawabnya sebisa saya ya… 
Peneliti  : iya bu, yang pertama, bagaimana keadaan siswa saat di 
sekolah berkaitan dengan kepedulian terhadap lingkungan? 
Bu Hastin : keadaan siswa di sekolah sangat baik dan berperan aktif  
dalam hal kepedulian lingkungan. hal ini dapat ditunjukkan 
dengan adanya antusias dan semangat siswa pada saat 
pelajaran maupun luar pelajaran. 
Peneliti  : bagaimana menurut jenengan tentang upaya pembinaan 
karakter peduli lingkungan di sini? 
Bu Hastin :  pembinaan karakter peduli lingkungan di sini masih 
kurang mas. 
Peneliti  : menurut jenengan, apakah siswa-siswi di sekolah 
memiliki kepedulian terhadap lingkungan? 
Bu Hastin : ya, setiap siswa pasti memiliki kepedulian terhadap 
lingkungan. hal itu dapat ditunjukkan melalui keteladanan 
dan pembiasaan siswa. 
Peneliti  : bagaimana upaya yang dilakukan ibu dalam pembinaan 
karakter peduli lingkungan? 
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Bu Hastin : upaya yang dilakukan dalam pembinaan karakter peduli 
lingkungan adalah melalui pembiasaa, yaitu pertama 
memasukkan konsep karakter peduli lingkungan pada setiap 
kegiatan pembelajaran dan yang ke dua mengadakan 
pemantauan secara kontinu seperti kedisiplinan membuang 
sampah, kebiasaan merawat tanaman yang ada di sekolah, 
kebiasaan menghemat listrik  dan lainnya. 
Peneliti  : bagaimana anda mengawasi perilaku siswa? 
Bu Hastin : dengan cara memberi nasehat-nasehat kepada siswa baik 
di sekolah maupun di luar sekolah yaitu dengan media 
elektronik, agar karakter siswa terhadap lingkungan dapat 
terbentuk dan terwujud. 
Peneliti  : apa saja kendala yang sering dihadapi ketika pembinaan 
karakter peduli lingkungan di sini? 
Bu Hastin : kendala pembinaan karakter peduli lingkungan adalah 
sulitnya melakukan pembiasaan dan kedisiplinan siswa 
untuk menumbuhkan dan mengembangkan karakter peduli 
lingkungan. 
Peneliti : bagaimana sikap jenengan ketika melihat siswa yang tidak 
mengikuti kegiatan peduli lingkungan? 
Bu Hastin : menasehati dan memotivasi siswa dengan cara terjun 
langsung memantau dan jika perlu guru mencontohkan 
langsung apa yang harus dikerjakan siswa dalam kegiatan 
tersebut. 
Peneliti : bagaimana jenengan mengaitkan peduli lingkungan dalam 
pembelajaran? 
Bu Hastin : memanfaatkan lingkungan seperti menghitung jarak pohon 
dan bentuk area lingkungan dikaitkan dengan materi 
bidang.  
Peneliti : bagaimana perubahan siswa setelah dilaksanakan 
pembinaan karakter peduli lingkungan bagi siswa? 
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Bu Hastin : siswa mulai terbiasa, disiplin, dan sadar akan pentingnya 
peduli lingkungan baik di sekolah maupun luar sekolah. 
Peneliti : menurut jenengan, bagaimana yang harus dilakukan siswa 
ketika mengikuti kegiatan pembinaan karakter peduli 
lingkungan? 
Bu Hastin : menerapkan perilaku disiplin membuang sampah, 
membiasakan merawat tanaman yang ada di sekitar, 
membiasakan melakukan penghematan listrik. 
Peneliti : udah itu aja yang saya tanyakan bu, terima kasih, 
assalamu‟alaikum. 
Bu Hastin : wa‟alaikumsalam. 
Sebelum saya pulang saya kembali menemui bu Etika untuk 
bertanya-tanya lagi. Karena saya rasa ada yang kurang mengenai 
wawancaranya. Kemudian saya langsung menemui dan beliau juga tidak ada 
waktu mengajar. Dan waktu itu bu Etika sedang di masjid. 
Peneliti : selamat siang bu, maaf boleh tanya-tanya lagi bu? 
Bu Etika : silahkan mas. 
Peneliti : maaf bu, saya langsung saja, bagaimana jenengan 
menanamkan nilai peduli lingkungan dalam pembelajaran? 
Bu Etika : selain mengajar akidah akhlak saya kan juga mengajar 
ilmu tafsir, dalam pembelajaran itu kan ada materi 
bagaimana menjaga kelestarian lingkungan, setelah 
menerangkan ayat-ayat al Qur‟an kemudian saya 
menerangkan terjemahan dan tafsirnya, dari tafsir tersebut 
kemudian dijelaskan, bagaimana lingkungan kita itu tetap 
asri, supaya kita lebih peduli pada lingkungan kita, 
kemudian diterangkan adiwiyata di madrasah kita ini, 
kemudian di sangkutpautkan apa saja yang sudah kalian 
lakukan. Oh.. iya mas, saya sebelum menerangkan 
materinya saya bertanya lebih dahulu kepada siswa satu per 
satu tentang apa yang sudah dilakukan ketika berinteraksi 
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dengan lingkungan, dan saya baru menerangkan ayat-
ayatnya.  
Peneliti : apakah satu semester semua materi pelajaran dimasukki 
materi tentang adiwiyata bu? 
Bu Etika : Tidak semuanya, cuma materi yang cocok saja dan yang 
bisa dimasukki.  
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Hari/tanggal   : Rabu, 19 Mei 2017 
Jam    : 09.00 WIB 
Tempat   : MAN Gondangrejo 
Metode pengumpulan data : Observasi 
 
Hari rabu ini saya ingin observasi sekalian „mencari dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan profil madrasah dan data yang sekiranya saya 
butuhkan. Saya sampai di madrasah kurang lebih sekitar jam 09.00 WIB. Di 
depan madrasah saya bertemu pak satpam dan beberapa guru sedang ngobrol. Di 
sini saya melihat bapak guru sedang merokok. Kemudian saya menyalami dan 
langsung menuju ruang TU.  
Di TU saya bertemu dengan salah satu karyawan TU, di sini saya 
meminta file mengenai profil madrasah. Karyawan tersebut meminta flashdisk. 
Saya menunggu hampir 15 menit, setelah selesai meminta file saya berniat untuk 
melihat kondisi ketika siswa sedang beristirahat. Sekitar jam 09.30 WIB bel 
isitirahat berbunyi, siswa-siswi mulai keluar kelas. Hari ini saya melihat banyak 
siswa yang jajan di luar madrasah. Banyak penjual-penjual memaki grobak yang 
ditumpangkan pada motor. Ketika siswa jajan membawa plastik yang berisi 
makanan saos. Banyak yang kesana kemari membeli makanan tersebut untuk 
dibawa di kelas. Saya juga melihat bapak ibu guru sedang membuang sampah 
pada tempatnya setelah makan makanan yang disediakan pihak madrasah dan 
beberapa guru merapikan sedang merapikan meja juga membuang kertas yang 
sudah tidak berguna yang saya lihat ketika duduk di ruang tunggu yang mana 
aktifitas kantornya terlihat dari ruang tunggu. Kemudian, saya berjalan-jalan, saya 
bertemu siswa yang sedang makan di depan kelas. Saya mengamati siswa yang 
membuang sampah, dan ada beberapa siswa yang membuang sampah pada tong 
sampah ada juga siswa yang membuang pada selokan. Di hari ini saya tidak 
melihat guru yang sedang berjalan-jalan mengarahkan siswa. Saya mengamati lagi 
dan berhenti di runag kelas XI PK 2. Di sini saya ngobrol-ngobrol biasa untuk 
melunakkan susana. Ketika sedang asik ngobrol saya melihat ada siswa yang 
sedang menyirami tanaman, mebuang daun-daun kering di sekitar taman kelas. 
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Sekitar jam 10an bel berbunyi, tetapi masih banyak siswa yang masih jajan, 
makan di luar kelas. Tidak lama kemudian guru-guru mulai masuk ruang kelas, 
menyuruh siswa untuk masuk kelas dan mengarahkan siswa untuk membuang 
plastik pada sampah non organik.  
Setelah semua masuk ruang kelas, saya bergegas kembali kantor 
untuk berpamitan kepada guru yang sedang mendapat jadwal piket. Saya pamit 
dan berjabat tangan dengan pak satpam yang sedang berjaga. 
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Hari/tanggal   : Selasa, 6 Juni 2017 
Jam/ruang   : 09.30 WIB/ruang BK 
Lokasi    : MAN Gondangrejo 
Sumber data   : Drs. Rubiyanto 
Metode pengumpulan data : Wawancara 
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum. 
P. Rubiyanto : Wa‟alikumsalam. 
Peneliti : Maaf pak, boleh minta waktunya sebentar buat bertanya-
tanya tentang pembinaan karkter peduli lingkungan di sini? 
P. Rubiyanto : oo… ya…. Silahkan mas. 
Peneliti : nggih pak, langsung mawon, pertama, bagaimana menurut 
bapak tentang program adiwiyata di sini pak? 
P. Rubiyanto : Di Kabupaten Karanganyar terdapat sekitar 68 sekolah 
jenjang SD, SMP, SMA mengikuti program adiwiyata, 
tetapi hanya 60 sekolah yang mendapat penghargaan dari 
pihak Kabupaten. Kita sudah lolos di kabupaten, cuma saat 
ini belum ada pemberi tahuan apakah masuk apa ndak pada 
tahun ini pada tingkat provinsi, karena kalo sekolah sudah 
adwiyata seperti ini kemudian ketika tidak maju ke propinsi 
selesai tidak tapi akan diajukan pada tahun yang akan 
datang dan seterusnya, ketika kami terima penghargaan dari 
bupati kami sudah adiwiyat pada tingkat kabupaten. 
Peneliti : Siapa saja yang terlibat dalam mengupayakan pembinaan 
karakter peduli lingkungan? 
P. Rubiyanto : semua komponen dari kepala sampai dengan guru mas, 
karena materi adiwiyat itu harus masuk ke semua mapel. 
Jadi semua kompon  madrasah terlibat dalam membina mas. 
Peneliti : Bagaimana upaya yang dilakukan bapak dalam pembinaan 
karakter peduli lingkungan? 
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P. Rubiyanto : ya mengadakan jum‟at bersih untuk penanaman pada 
siswa supaya punya kesadaran terhadap lingkungan.  
Peneliti : Adakah program mingguan/bulanan/tahunan dalam 
kegiatan peduli lingkungan? 
P. Rubiyanto : ada mas, kegiatannya itu ada jum‟at bersih untuk 
mingguan, bulanan ndak ada, kalo untuk tahunan itu setiap 
semester. Kegiatan jum‟at bersih itu dimulai sebelum 
masuk kelas dari kebersihan kelas dan pemeliharaan taman 
dan kebun, tidak ada penilaian setiap minggunya, jum‟at 
bersih itu untuk menuju pada lomba kebersihan kelas di 
akhir semester dan ada pembirian hadiah untuk memotivasi 
siswa. Kegiatan-kegiatan yang lain seperti jum‟at bersih, 
kerjabakti-kerjabakti secara isedental pada  even-even 
tertentu, menghadapai 17 agustus, di akhir semester ada 
lomba kebersihan kelas, kebersihan kelas dan lingkungan, 
karena setiap kelas ada kapling sendiri untuk pemeliharaan 
taman-taman. 
Peneliti :  Apa tujuan pembinaan karakter peduli lingkungan? 
P. Rubiyanto : Adiwiyata bertujuan untuk membentuk karakter siswa 
supaya siswa dapat mengamalkan kepedulian lingkungan di 
manapun, baik di madrasah maupun di rumah 
Peneliti : Metode/cara apa saja yang diterapkan untuk 
mengupayakan pembinaan karakter peduli lingkungan di 
sekolah? 
P. Rubiyanto : dengan memanfaatkan sarana dan prasaran yang berkaitan 
dengan lingkungan madrasah, melalui tugas perawatan 
green house, baik menyirami maupun menjaga kebersihan 
tempat. Selama satu minggu sudah terbagai menjadi enam 
kelompok siswa yang dipilih oleh madrasah. Kemudian 
melalui taman-taman yang berada di sekitar kelas. Terus 
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melalui tugas pengelolaan sampah yang dilakukan oleh 
guru-guru dan sebagaian siswa. 
Peneliti : apakah ada pemasukkan kegiatan peduli lingkungan pada 
organisasi-organisasi pak? 
P. Rubiyanto : Pemasukan adiwiyata di organisasi itu ada misal 
kepramukaan, OSIS, secara berkala dari kepramukaan itu 
punya program pemeliharan taman yang menjadi tanggung 
jawabnya, juga mengikuti kegiatan kegiatan diluar yang 
sifatnya adiwiyata. Kepramukaan juga pernah ikut 
penanaman kelapa di kabupaten. 
Peneliti : Bagaimana anda mengawasi perilaku siswa? 
P. Rubiyanto : pengawasannya secara berkesinambungan. Mulai dari 
siswa membuang sampah perlu diperhatikan,. karena 
ketentuan-ketentuan sudah ada. Perilaku sehari-hari siswa 
perlu diperhatikan.  
Peneliti : Apa saja kendala yang sering dihadapi ketika pembinaan 
karakter peduli lingkungan? 
P. Rubiyanto : Kendala pembinaan itu ya rutinitas. Butuh pembinaan 
dalam waktu yang lama. 
Peneliti : Bagaimana sikap bapak/ibu ketika melihat siswa yang 
tidak mengikuti kegiatan peduli lingkungan? 
P. Rubiyanto : kita bina secara kontinu berkesinambungan kemudian ada 
sanksi, itu sudah tertuang dalam tata tertib siswa, ada tatip 
ada sanksi.  
Peneliti : wujud perilaku bagaimana yang harus dilakukan siswa 
setelah mengikuti kegiatan pembinaan karakter siswa peduli 
lingkungan. 
P. Rubiyanto : bisa diaplikasikan di rumah tidak hanya di madrasah. 
Memang arahnya lebih luas di masyarakat karena ndak 
mungkin pemeliharan hanya di madarsah, madrasah hanya 
pembentukan kaakter saja. 
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Peneliti : terima kasih pak atas waktunya. Itu saja yang saya 
tanyakan. 
P. Rubiyanto : iya mas, sama-sama. Jika perlu data lagi bisa 
menghubungi saya lagi mas. 
Peneliti : Nggih pak.
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Lampiran 5: Struktur Organisasi MAN Gondangrejo 
 
STRUKTUR ORGANISASI  
MAN GONDANGREJO TAHUN 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepala Madrasah 
Drs. Saiful Munir 
KomiteMadrasah 
 
Kepala Tata Usaha 
Yuli Hastuti, S.H 
Wakamad Kurikulum 
Haryanto, S.Pd 
Wakamad Kesiswaan 
Drs. Sugimin 
Wakamad Sarpra 
Drs. Sukirman 
Wakamad Humas 
Drs. Rubiyanto 
1. Koord. Perpustakaan 
2. Koord. Laboratorium 
3. Koord. Komputer 
1. Koord. BP/BK 
2. Koord. Ekstrakurikuler 
3. Koord. OSIS 
1. Koord. Penjaga 
2. Koord. Kebersihan 
 
Koord. Semua 
Organisasi 
seperti 
KORPRI, PGRI, 
DWP, BPH 
WALI KELAS 
GURU 
SISWA 
Kelas X Kelas XII Kelas XI 
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Lampiran 6: Visi, Misi, dan Tujuan MAN Gondangrejo 
 
VISI, MISI DAN TUJUAN 
MAN GONDANGREJO TAHUN 2017 
 
Visi 
Lembaga pendidikan menengah yang berciri khas Islam, mengantarkan 
peserta didik yang beriman, bertaqwa, berakhlak karimah, populis, berkualitas, 
dan peduli lingkungan. 
 
Misi 
1. Menyelenggarakan pembelajaran dan pembiasaan yang mengacu pada al 
Qur‟an dan sunnah rasul. 
2. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian prestasi 
akademik yang berorientasi pada upaya membudayakan, melestarsikan dan 
tidak merusak lingkungan. 
3. Meningkatkan profesionalitas dan kualitas tenaga pendidik dan 
kepenedidikan yang sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan yang 
berwawasan lingkungan. 
4. Menjamin terselenggaranya pengelolaan madrasah yang efektif,efisien, 
transparan dan akuntabel. 
5. Mewujudkan madrasah menjadi kebanggaan serta bagian yang tak 
terpisahkan dari masyarakat. 
6. Mewujudkan kerjasama dengan berbagai pihak dalam rangka membangun, 
mengembangkan kemajuan madrasah yang berwawasan lingkungan. 
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7. Mewujudkan kualitas lingkungan madrasah yang aman, nyaman, asri, peduli 
terhadap pelestarian sumber daya alam sekitar. 
8. Membiasakan warga madrasah melestarikan dan mencegah terjadinya 
pencemaran serta kerusakan lingkungan. 
 
Tujuan 
Secara umum, tujuan pendidikan Madrasah Aliyah Negeri Gondangrejo 
adalah “Mengembangkan potensi kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 
akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri berwawasan 
lingkungan dan mengikuti pendidikan lebih lanjut”. 
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Lampiran 7: Data Guru MAN Gondangrejo Tahun 2016/2017 
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Lampiran 8: Data siswa MAN Gondangrejo tahun 2016/2017 
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Lampiran 9: Surat Keputusan Kepala MAN Gondangrejo 
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Lampiran 10: Foto-foto  
 
 
Daftar Piket Green House 
 
Kondisi pintu masuk madrasah 
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Kondisi lapangan voli  
 
Kondisi bagian depan madrasah 
 
Kondisi bagian tengan madrasah 
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Slogan dan poster  
 
Merawat green house 
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Merawat lingkungan kelas 
 
Membersihakan kelas 
 
Ibu guru membina siswa 
 
Pengarahan bapak guru kepada siswa 
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Lampiran 11: Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 12: Surat telah melakukan penelitian 
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Lampiran 12: Biodata Penulis 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama : Muhamad Shohib Al Jazuli 
Tempat Tanggal Lahir : 25 Februari 1995 
Golongan Darah : O 
Alamat : Sragen Manggis, Rt 10, Rw 04, Sragen Wetan, 
Sragen 
Agama : Islam 
Riwayat Pendidikan : TK Aisyah                                    Tahun 2002 
SD Muhammadiyah 1 Sragen        Tahun 2007 
MTsN 1 Sragen                             Tahun 2010 
MAN 1 Sragen                              Tahun 2013 
IAIN Surakarta                              Tahun 2017 
 
 
